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Tingkat kesehatan bank merupakan hasil penilaian atas bebagai aspek yang 
berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank untuk mengetahui apakah 
bank tersebut dalam kondisi sehat, cukup sehat, kurang sehat atau tidak sehat. 
Dari penilaian kesehatan bank ini pada akhirnya akan diketahui bagaimana kinerja 
bank tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan bank syariah pada 
PT. Bank Muamalat Indonesia dengan menggunakan metode Risk-based Bank 
Rating sesuai dengan POJK No. 8/POJK.03/2014 Tentang Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Bank diwajibkan untuk 
melakukan penilaian sendiri (self assessment) tingkat kesehatan bank 
menggunakan pendekatan risiko (Risk-based Bank Rating), dengan cakupan 
penilaian meliputi: Risk Profile (Profil Risiko), Good Corporate Governance 
(GCG), Earnings (Rentabilitas) dan Capital (Permodalan). 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Data yang diteliti 
merupakan data kuantitatif yang bersumber pada data sekunder laporan keuangan 
dan laporan pelaksanaan GCG pada PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-
2018. Teknik dan instrumen pengumpulan data menggunakan studi kepustakaan 
dan studi dokumentasi. Analisi data yang digunakan untuk mengetahui tingkat 
kesehatan bank dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan metode 
Risk-based Bank Rating. 
Hasil penelitian menunjukkan tingkat kesehatan bank pada PT. Bank Muamalat 
Indonesia tahun 2014-2018 berada pada Peringkat Komposit 4 (PK-4) dalam 
kategori “Kurang Sehat”. Hal ini mencerminkan kondisi bank yang secara umum 
kurang sehat dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan 
dan perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya dan apabila terdapat 
kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut cukup signifikan yang apabila 
tidak diatasi dengan baik oleh manajemen dapat menganggu kelangsungan usaha 
bank termasuk hilangnya kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sistem Lembaga Keuangan, atau yang lebih khusus lagi disebut sebagai 
aturan yang menyangkut aspek keuangan dalam sistem mekanisme keuangan 
suatu negara telah menjadi instrumen penting dalam memperlancar jalannya 
pembangunan suatu bangsa.1 Salah satu instrumen yang memegang peranan 
penting dalam memperlancar jalannya pembangunan adalah bidang perbankan. 
Menurut UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang di 
maksud dengan bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum 
Syariah, Unit Usaha Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).2 
 Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998, bank 
wajib memelihara kesehatannya. Kesehatan bank yang merupakan cerminan 
kondisi dan kinerja bank merupakan sarana bagi otoritas pengawas dalam 
menetapkan strategi dan fokus pengawasan terhadap bank. Selain itu, kesehatan 
bank juga menjadi kepentingan semua pihak terkait, baik pemilik, pengelola 
(manajemen), dan masyarakat pengguna jasa bank.3 
 Tingkat kesehatan bank merupakan salah satu aspek penting yang harus 
diketahui oleh stakeholder. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 
13/1/PBI/2011 penilaian kesehatan bank akan berguna dalam menerapkan good 
corporate governance dan untuk menghadapi risiko yang akan datang. Khususnya 
bagi para stakeholder adanya penilaian tingkat kesehatan bank akan
 
1 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2014), h. 6 
2 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Depok: Kencana, ed.2, 2017), 
h. 58 
3 Peraturan Bank Indonesia  No. 13/1/PBI/2011 tanggal 5 Januari 2011 Tentang Penilaian 




memberi sinyal dalam pengambilan keputusan investasi. Semakin tinggi tingkat 
kesehatan bank maka akan berpengaruh pada harga saham bank tersebut dalam 
pasar saham. Penilaian tingkat kesehatan bank dilakukan dengan menganalisis 
laporan keuangan. Laporan keuangan adalah sarana yang menyediakan informasi 
keuangan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan oleh pihak-
pihak yang berkepentingan.4 
Untuk itu Bank Indonesia menetapkan suatu ketentuan yang harus 
dipenuhi dan dilaksanakan oleh lembaga perbankan, yaitu berdasarkan surat 
keputusan direksi Bank Indonesia No. 30/12/KEP/DIR dan Surat Edaran Bank 
Indonesia No. 30/3/UPPB tanggal 30 April 1997 yaitu tentang Tata Cara Penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank Indonesia.5 
Salah satu peraturan terbaru yang di buat oleh Bank Indonesia adalah 
peraturan tentang tingkat kesehatan bank yang diatur sesuai dengan Peraturan 
Bank Indonesia (PBI) No.13/1/PBI/2011 tanggal 5 Januari 2011 yang berisi 
Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. Dalam peraturan tersebut 
diatur bahwa bank diwajibkan untuk melakukan penilaian sendiri (self 
assessment) tingkat kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan risiko 
(Risk-based Bank Rating/RBBR) baik secara individual maupun secara 
konsolidasi, yang perhitungannya berpedoman pada Surat Edaran Bank Indonesia 
No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011, dengan cakupan penilaian meliputi 
faktor-faktor sebagai berikut: Profil Risiko (risk profile), Good Corporate 
Governance (GCG), Rentabilitas (earnings) dan Permodalan (capital) untuk 
menghasilkan Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank. 
 Berdasarkan mekanisme penilaian tingkat kesehatan bank pada Surat 
Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011, penilaian 
faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas 
penerapan manajemen risiko dalam aktivitas operasional bank. Penilaian faktor 
GCG merupakan penilaian terhadap kualitas manajemen bank atas pelaksanaan 
 
4 Ahsan Putra Hafiz, “Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah dengan Metode Camel 
dan REGC (Studi Pada Bank BNI Syariah Tahun 2011-2015)” dalam  Iltizam Journal Of Shariah 






prinsip-prinsip GCG. Penilaian faktor rentabilitas meliputi evaluasi terhadap 
kinerja rentabilitas, sumber-sumber rentabilitas, kesinambungan (sustainability) 
rentabilitas, dan manajemen rentabilitas. Dan terakhir penilaian atas faktor 
permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan permodalan dan kecukupan 
pengolahan permodalan. 
 PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (“Bank Muamalat Indonesia”) memulai 
perjalanan bisnisnya sebagai Bank Syariah Pertama di Indonesia pada 1 
November 1991 atau 24 Rabi’us Tsani 1412 H. Pendirian Bank Muamalat 
Indonesia digagas oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendikiawan 
Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang kemudian mendapatkan 
dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia. Sejak resmi beroperasi pada 1 Mei 
1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank Muamalat Indonesia terus berinovasi dan 
mengeluarkan produk-produk keuangan syariah seperti Asuransi Syariah 
(Asuransi Takaful), Dana Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK 
Muamalat) dan multifinance syariah (Al-Ijarah Indonesia Finance). 
 Seiring kapasitas bank yang semakin diakui, bank semakin melebarkan 
sayap dengan terus menambah jaringan kantor cabangnya di seluruh Indonesia. 
Pada tahun 2009, bank mendapatkan izin untuk membuka kantor cabang di Kuala 
Lumpur, Malaysia dan menjadi bank pertama di Indonesia serta satu-satunya yang 
mewujudkan ekspansi bisnis di Malaysia. Hingga saat ini, bank telah memiliki 
325 kantor layanan termasuk 1 (satu) kantor cabang di Malaysia. Operasional 
bank juga didukung oleh jaringan layanan yang luas berupa 710 unit ATM 
Muamalat, 120.000 jaringan ATM Bersama dan ATM Prima, serta lebih dari 
11.000 jaringan ATM di Malaysia melalui Malaysia Electronic Payment (MEPS). 
 Sejak tahun 2015, Bank Muamalat Indonesia bermetamorfosa untuk 
menjadi entitas yang semakin baik dan meraih pertumbuhan jangka panjang. 
Dengan strategi bisnis yang terarah Bank Muamalat Indonesia akan terus melaju 
mewujudkan visi Menjadi “The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia 
with Strong Regional Presence”.6 
 
6 Bank Muamalat, Profil Bank Muamalat, https://www.bankmuamalat.co.id/profil-bank-




 Terlepas dari berbagai prestasi, penghargaan serta inovasi yang telah di 
peroleh dan di kembangkan oleh PT. Bank Muamalat Indonesia, namun fakta di 
lapangan kinerja keuangan Bank Muamalat mengalami fluktuasi selama kurun 
waktu 5 tahun terakhir. Dan perubahan ini dianggap tidak lebih baik dari tahun-
tahun sebelumnya bahkan dapat diindikasikan menurun. Berikut tabel rasio 
keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia dalam kurun waktu 5 tahun terakhir:  
Tabel I. 1 
Nilai Rasio Keuangan 
Tahun CAR ROA ROE NPF BOPO FDR 
2014 13,91% 0,17% 2,20% 6,55% 97,33% 84,14% 
2015 12,00% 0,20% 2,78% 7,11% 97,36% 90,30% 
2016 12,74% 0,22% 3,00% 3,83% 97,76% 95,13% 
2017 13,62% 0,11% 0,87% 4,43% 97,68% 84,41% 
2018 12,34% 0,08% 1,16% 3,87% 98,24% 73,18% 
Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia 2014-2018 
 Berdasarkan tabel I.1 di atas terlihat bahwa rasio keuangan PT. Bank 
Muamalat Indonesia baik dari sisi CAR, ROA, ROE, NPF, BOPO dan FDR 
mengalami fluktuasi dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. Di mulai dari tahun 
2014-2015 rasio CAR mengalami penurunan sebesar 1,91%, ditahun 2016 
mengalami kenaikan sebesar 0,74%, di tahun 2017 kembali mengalami kenaikan 
sebanyak 0,88% dan di tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 1,28% dan 
berapa  pada angka 12,34%. 
 Begitu juga hal nya dengan ROA perusahaan ini, pada tahun 2014 
mencapai 0,17% dan  mengalami kenaikan hingga tahun 2016 hanya sebesar 0,5% 
di angka 0,22%, namun kemudian mengalami penurunan kembali di tahun 2017 
dan tahun 2018 ROA yang diperoleh hanya sebesar 0,08%. Perubahan yang sama 
dari ROE yang diperoleh oleh perusahaan ini  mengalami fluktuasi di setiap 
tahunnya, pada tahun 2014 ROE berada di angka 2,20% dan mengalami kenaikan 
pada tahun 2015 dan 2016 di angka 3,00%. Di tahun 2017 ROE Bank Muamalat 




menunjukan ROE bank tersebut kurang sehat, walaupun di tahun 2018 kembali 
mengalami kenaikan di angka 1,16% namun ROE PT. Bank Muamalat Indonesia 
tetap menunjukan kategori kurang sehat. Tingkat pembiayaan bermasalah/NPF 
pada tahun 2014 sebesar 6,55% dan mengalami kenaikan sebesar 0,56% di tahun 
2015, ini menunjukkan bahwa tingkat kredit macet pada bank muamalat sangat 
tinggi. Namun pada tahun-tahun berikutnya persentase tersebut mengalami 
penurunan hingga 3%, ditahun 2016 NPF sebesar 3,83% walaupun di tahun 2017 
kembali mengalami kenaikan sebesar 4,43% namun di tahun 2018 NPF bank 
muamalat kembali turun di angka 3,87%. 
 Pada rasio BOPO menunjukkan kondisi tidak sehat, dari tahun 2014-2016 
mengalami kenaikan, namun pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 
0,12% dan di tahun 2018 kembali mengalami kenaikan di angka 1,16%. Begitu 
juga dengan rasio FDR mengalami kenaikan dan penurunan, ditahun 2016 
mengalami kenaikan hingga 95,13% namun di tahun 2017 hingga 2018 kembali 
mengalami penurunan di angka 73,18%. 
 Berdasarkan data di atas merosotnya rasio terpenting seperti NPF (kredit 
macet) pada tahun 2015 di mana nilai NPF mencapai 7%, selain itu rasio BOPO 
yang merupakan salah satu rasio untuk mengukur tingkat efisiensi suatu 
perbankan dalam kategori tidak sehat sehingga mengganggu profit, permodalan 
bahkan kegiatan operasional bank muamalat. Hingga saat ini bank muamalat 
sempat dikabarkan mengalami kebangkrutan karena memerlukan modal untuk 
mengatasi berbagai permasalahan kinerja keuangan tersebut. 
 Deputi Komisioner Pengawasan Perbankan III OJK Slamet Edy Purnomo 
menjelaskan saat ini PT. Bank Muamalat Indonesia sedang dijajaki oleh sejumlah 
calon investor yang sudah menyatakan minat. Penjajakan tersebut bertujuan untuk 
memproses penguatan modal bank melalui strategic investor dan melakukan 




meminta Manajemen Bank untuk terus melakukan langkah perbaikan, 
meningkatkan efisiensi dan governance yang baik.7 
Berdasarkan penjelasan Deputi Komisioner Pengawasan Perbankan III 
OJK di atas, diharapkan PT. Bank Muamalat Indonesia mampu menggunakan 
modal yang nantinya akan diberikan oleh investor dengan efektif dan efisien 
sehingga mampu meningkatkan kesehatan kinerja keuangan di masa yang akan 
datang. Dan bagaimana tingkat kesehatan PT. Bank Muamalat Indonesia di tahun 
yang akan datang apakah semakin menurun, stabil atau bahkan mengalami 
kenaikan? 
Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian terkait dengan permasalahan diatas dengan judul “Analisis 
Tingkat Kesehatan Bank Syariah Dengan Menggunakan Metode Risk-based 
Bank Rating (Studi Kasus PT. Bank Muamalat Indonesia Tahun 2014-
2018)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka yang 
menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini  yaitu: Bagaimana tingkat 
kesehatan PT. Bank Muamalat Indonesia dengan menggunakan metode Risk-
based Bank Rating pada tahun 2014-2018? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 
kesehatan PT. Bank Muamalat Indonesia dengan menggunakan metode Risk-
based Bank Rating pada tahun 2014-2018. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti berupa  
wawasan dan pengetahuan yang lebih mendalam mengenai tingkat 
 
7 Detik Finance, OJK Buka Suara Soal Bank Muamalat, 
https://finance.detik.com/moneter/d-4785114/ojk-buka-suara-soal-bank-muamalat. Diunduh pada 




kesehatan perbankan syariah khusus nya dengan menggunakan metode 
Risk-based Bank Rating 
2. Bagi Bank 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan masukan bagi 
Bank Syariah di Indonesia khususnya PT. Bank Muamalat Indonesia 
untuk dijadikan sebagai evaluasi atas kinerja keuangan perusahaan 
dalam kurun waktu lima tahun terakhir serta dapat juga dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan dan bahan pengambilan keputusan guna 
menambah pengetahuan di dunia perbankan untuk melakukan kegiatan 
manajemen dan operasional bank tersebut agar dapat mempertahankan 
kondisi tingkat kesehatan bank dalam kriteria baik. 
3. Bagi Akademik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan maupun 
sumber referensi untuk penelitian selanjutnya terkait dengat masalah 
diatas. 
 
D. Batasan Istilah 
Untuk menghindari adanya kesalahan dan perbedaan pengertian, perlu 
adanya penjelasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Beberapa batasan 
istilah yang perlu dijelaskan dalam penelitian ini adalaha sebagai berikut: 
1. Tingkat Kesehatan Bank dapat diartikan sebagai penilaian atas suatu 
kondisi laporan keuangan bank pada periode dan saat tertentu sesuai 
dengan standar Bank Indonesia 
2. Metode Risk-based Bank Rating, adalah metode pembaharuan sebagai 
standar untuk melakukan penilaian kesehatan bank yang telah 
ditentukan oleh pemerintah melalui Bank Indonesia. Sesuai dengan 
Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank Umum, bank diwajibkan untuk melakukan 
penilaian sendiri (self assessment) Tingkat Kesehatan Bank dengan 
menggunakan pendekatan risiko (Risk-based Bank Rating/RBBR) baik 




penilaian meliputi faktor-faktor sebagai berikut: Profil Risiko (risk 
profile), Good Corporate Governance (GCG), Rentabilitas (earning) 
dan permodalan (capital) untuk menghasilkan Peringkat Komposit 
Tingkat Kesehatan Bank. 
3. Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang digunakan 
untuk menghitung persentase jumlah kredit yang bermasalah yang 
dihadapi oleh bank. 
4. Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang digunakan 
untuk menilai tingkat likuiditas suatu bank dengan cara 
membandingkan antara kredit yang disalurkan dengan dana yang 
dihimpun dari masyarakat sehingga dapat diketahui kemampuan bank 
dalam membayar kewajiban jangka pendeknya. 
5. Good Corporate Governance, penilaian terhadap faktor GCG 
merupakan penilaian terhadap manajemen Bank Umum Syariah atas 
pelaksanaan Prinsip-prinsip Good Corporate Governance meliputi 
Transparansi (trandparency), Akuntabilitas (accountability), 
Pertanggungjawaban (responsibility), Independensi (independency) 
dan Kewajaran (fairness)  
6. Return on Asset (ROA) merupakan rasio untuk mengukur manajemen 
bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan.  
7. Return On Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan bersih dikaitkan 
dengan pembayaran deviden. 
8. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasioan (BOPO) adalah 
rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisien dan kemampuan 
bank dalam melakukan kegiatan operasinya. 
9. Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk 
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang 








KAJIAN TEORITIS DAN KARANGKA TEORITIS 
 
A. Kajian Teoritis 
1. Perbankan Syariah 
a. Definisi Perbankan Syariah 
Menurut UU RI No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, yang dimaksud 
dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak.8 
Sedangkan berdasarkan SK Menteri Keuangan RI Nomor 792 tahun 1990 
bank merupakan suatu badan yang kegiatannya di bidang keuangan melakukan 
penghimpunan dan penyaluran dana kepada masyarakat terutama guna membiayai 
investasi perusahaan.9 
Di Indonesia, regulasi mengenai bank syariah tertuang dalam UU No. 21 
Tahun 2008 tentang Perbankan syariah. Bank syariah adalah bank yang 
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya 
terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah dan Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah.10 
Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank syariah yang berdiri sendri sesuai 
dengan akta pendiriannya, bukan merupakan bagian dari bank konvensional. 
Beberapa contoh bank umum syariah antara lain Bank Syariah Mandiri, Bank 
Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mega, Bank Syariah Bukopin, Bank BCA 
Syariah dan Bank BRI Syariah. 
Unit Usaha Syariah merupakan unit usaha syariah yang masih di bawah 
pengelolaan bank konvensional. Unit Usaha Syariah (UUS) adalah unit kerja dari
 
8 Melayu S.P Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), h. 1  
9 Wiji Nurastuti, Teknologi Perbankan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h. 22 






kantor pusat bank konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk atau unit 
yang melaksanakan kegiatan usaha dan berdasarkan prinsip syariah. Contoh unit 
usaha syariah antara lain BNI Syariah, Bank Permata Syariah, BII Syariah dan 
Bank Danamon Syariah.11 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip Syariah yang dalam 
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. BPRS tidak 
dapat melaksanakan transaksi lalu lintas giral. Fungsi pembayaran atau transaksi 
terbatas pada hanya penghimpunan dana dan penyaluran dana.12 
 
b. Dasar Hukum dalam Pembentukan Perbankan Syariah 
Dalam pemikiran terbentuknya bank syariah bersumber dari adanya 
larangan riba di dalam Al-Quran dan As-Sunnah sebagai berikut:13 
1) Berdasarkan Al-Quran Surat Al-Baqarah 
 
ٓ  ا  ُْم قَاُلوْ  ٓ   ٰذِلَك ِِبَّنه اَلهِذْيَن ََيُْكُلْوَن الر ِٰبوا ََل يَ ُقْوُمْوَن ِاَله َكَما يَ ُقْوُم الهِذْي يَ َتَخبهطُُه الشهْيٰطُن ِمَن اْلَمس ِ 
ٓ   َما  ٓ   فَانْ تَ ٰهى فَ َله ٓ   َمْوِعَظٌة مِ ْن رهب ِه ٓ   َفَمْن َجۤاَءه ُ اْلبَ ْيَع َوَحرهَم الر ِٰبوا ٓ   َوَاَحله اّللٰ  َا اْلبَ ْيُع ِمْثُل الر ِٰبوا ِاَّنه
َها ٰخِلُدْوَن -٢٧٥ ٓ   ُهْم ِفي ْ َك َاْصٰحُب النهاِر  ىِٕ
ۤ
ٓ   َوَمْن َعاَد فَاُوٰل ٓ   ِاََل اّللٰ ِ   ٓ ٓ   َواَْمرُه  َسَلفَ 
“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena 
mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa mendapat 
peringatan dari Tuhannya, lalu ia berhenti (dari memakan riba), maka apa yang 
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada 
Allah. Barangsiapamengulangi lagi (memakan riba) maka mereka itu penghuni 
neraka, mereka akan kekal di dalamnya” (QS. Al-Baqarah: 275) 
 
11 Ismail,  Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 33  
12Ibid, h. 54 





2) Berdasarkan As-Sunnah 
Dari Jabir ra berkata, bahwa Rasulullah SAW melaknat orang yang 
memakan riba, orang yang memberikannya, penulis dan dua saksinya, dan beliau 
berkata, mereka semua adalah sama. (HR. Muslim) 
Hadis di atas, menggambarkan mengenai bahaya dan buruknya riba bagi 
kehidupan muslim. Begitu buruk dan bahayanya riba, sehingga digambarkan 
bahwa Rasulullah SAW melaknat seluruh pelaku riba. Pemakannya, pemberinya, 
pencatatnya maupun saksi-saksinya. Semua golongan yang terkait dengan riba 
tersebut dikatakan oleh Rasulullah SAW “mereka semua adalah sama”. Oleh 
karenanya, setiap muslim wajib menghindarkan diri dari praktek riba dalam aspek 
kehidupan.14 
 
3) Berdasarkan Landasan Hukum Positif15 
a) Undang-Undang Republik Indonesia No. 21 Tahun 2008 Tentang 
Perbankan Syariah 
b) UU No. 23 tahun 1999 UU no. 3 tahun 2004 tentang Bank Indonesia 
juga mempertegas mengenai pembinaan, pengaturan, pemeriksaan dan 
pengawasan bank yang harus dilakukan oleh Bank Indonesia, meliputi 
pembinaan dan pengawasan kepada bank umum, baik yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau yang 
melaksanakan prinsip syariah, dan bank perkreditan rakyat yang 
melaksanakan kegiatan secara konvensional atau berdasarkan prinsip 
syariah. 
c) UU No. 7 tahun 1999 tentang Bank Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil 





14 Isnaini Harahap, et. al., Hadis-Hadis Ekonomi, (Medan: Wal Ashri Publishing: 2015), 
h. 161 
15 Muhammad Sholahuddin,  Lembaga Keuangan dan Ekonomi Islam, (Yogyakarta: 





c. Tujuan dan Fungsi Perbankan Syariah 
Perbankan syariah bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan 
nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan 
kesejahteraan rakyat. Yaitu meliputi:16 
1) Bank syariah dan UUS wajib menjalankan fungsi menghimpun dan 
menyalurkan dana masyarakat 
2) Bank syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi social dalam bentuk 
lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infaq, 
sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan menyalurkan kepada 
organisasi pengelola zakat 
3) Bank syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial yang berasal dari 
wakaf uang dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf (nazhir) sesuai 
dengan kehendak pemberi wakaf (wakif) 
 
d. Karakteristik Bank Syariah 
Bank syariah ialah bank yang berasaskan antara lain pada asas kemitraan, 
keadilan, transparansi dan universal serta melakukan kegiatan usaha perbankan 
berdasarkan prinsip syariah. Kegiatan bank syariah merupakan implementasi dari 
prinsip ekonomi Islam dengan karekteristik, antara lain:17 
1) Pelarangan riba dalam berbagai bentuknya; 
2) Tidak mengenal konsep nilai waktu dari uang (time-value of money); 
3) Konsep uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas; 
4) Tidak diperkenankan melakukan kegiatan yang bersifat spekulatif; 
5) Tidak diperkenankan menggunakan dua harga untuk satu barang; dan  
6) Tidak diperkenankan dua transaksi dalam satu akad. 
Bank syariah beroperasi atas dasar konsep bagi hasil. Bank syariah tidak 
menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh pendapatan maupun 
 
16Ibid, h. 110  
17 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 





membebankan bunga atas penggunaan dana dan pinjaman karena bunga 
merupakan riba yang diharamkan. 
Suatu transaksi sesuai dengan prinsip syariah apabila telah memenuhi 
seluruh syarat berikut ini:18 
1) Transaksi tidak megandung unsur kedzaliman; 
2) Bukan riba; 
3) Tidak membahayakan pihak sendiri atau pihak lain 
4) Tidak ada penipuan (gharar) 
5) Tidak mengandung materi-materi yang diharamkan; dan 
6) Tidak mengandung unsur judi (maisyir). 
Jadi dalam operasional bank syariah perlu memerhatikan hal-hal yang 
memang diatur oleh syariah atau ajaran Islam yang berkaitan dengan harta, uang, 
jual beli, dan transaksi ekonomi lainnya. 
 
2. Laporan Keuangan 
a. Definisi Laporan Keuangan 
Menurut Farid dan Siswanto “Laporan keuangan merupakan  informasi 
yang diharapkan mampu memberikan bantuan kepada pengguna untuk membuat 
keputusan ekonomi yang bersifat finansial.” 
Kasmir mendefinisikan “laporan keuangan merupakan laporan yang 
menggambarkan kondisi keuangan suatu bank dan juga untuk menilai kinerja 
manajemen bank yang bersangkutan”. Di sisi lain Munawir berpendapat  “laporan 
keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi 
sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah di capai oleh 
perusahaan yang bersangkutan.”19 
Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 
merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu 
perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu yang dijadikan sebagai 
gambaran kinerja keuangan suatu perusahaan. 
 
18Ibid, h. 6 





Laporan keuangan merupakan sumber informasi yang secara teoritis 
paling netral dan dapat digunakan oleh setiap orang yang membutuhkan informasi 
sebuah perusahaan. Laporan keuangan ini menggambarkan keadaan operasi pada 
waktu tertentu serta kinerja perusahaan itu pada periode yang lalu. Selain sebagai 
salah satu sumber informasi utama dalam evaluasi dan perencanaan perusahaan, 
laporan keuangan juga sangat berperan dalam setiap pembuatan keputusan dalam 
perusahaan.20 
Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil refleksi dari sekian 
banyak transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan. Transaksi dan peristiwa 
yang bersifat finansial dicatat, digolongkan dan diringkaskan dengan cara setepat-
tepatnya dalam satuan uang, dan kemudian diadakan penafsiran untuk berbagai 
tujuan.21 Oleh karena itu laporan keuangan sangat berguna dalam melihat kondisi 
suatu perusahaan, baik kondisi pada saat ini maupun dijadikan sebagai alat 
prediksi untuk kondisi di masa yang akan datang (forecast analyzing). 
 
b. Tujuan Laporan Keuangan 
Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No. 1 menyatakan 
tujuan dari pelaporan keuangan perusahaan yaitu menyediakan informasi yang 
bermanfaat bagi pembuatan keputusan bisnis dan ekonomi oleh investor yang ada 
dan yang potensial, kreditor, manajemen, pemerintah, dan pengguna lainnya.22 
Menurut PAPI (Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia) tujuan laporan 
keuangan adalah untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja 
perubahan ekuitas, arus kas dan informasi lainnya yang bermanfaat bagi pengguna 
laporan dalam rangka membuat keputusan ekonomi serta menunjukkan 
pertanggung jawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang 
dipercayakan kepada mereka.23 
 
20 Chandra Situmeang,  Manajemen Keuangan, (Medan: UNIMED PRESS, cet 1, 2014), 
h. 21  
21 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, cet 1, 2006), h. 4 
22 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 5 





Adapun tujuan laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan 
(Ikatan Akuntansi Indonesia, 1994) adalah menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu 
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 
keputusan ekonomi.24 
Dari penjelasan di atas tentang tujuan dari laporan keuangan terlihat 
bahwa laporan keuangan akan memberikan informasi keuangan sebagai salah satu 
sumber untuk mendukung penguatan dalam pengambilan keputusan, khususnya 
dari aspek keuangan. Juga laporan keuangan akan memberikan informasi 
keuangan yang ditujukan kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam 
menilai kinerja keuangan terhadap perusahaan di samping pihak manajemen 
perusahaan. 
 
c. Jenis-jenis Laporan Keuangan 
Laporan keuangan menurut Pernyataan Standar Laporan Keuangan No. 1 
Tahun 2002 (PSAK No 1 Tahun 2001) terdiri dari:25 
1) Neraca 
Neraca merupakan daftar yang memuat informasi secara terperinci 
semua aktiva, kewajiban perusahaan serta modal pemilik pada waktu 
tertentu. 
2) Lapororan Laba-Rugi 
Laporan laba-rugi yaitu laporan yang memuat informasi mengenai 
pendapatan dan beban yang terjadi selama satu periode tertentu dalam 
suatu perusahaan. 
3) Laporan Perubahan Ekuitas 
Laporan perubahan ekuitas yaitu laporan mengenai perubahan modal 
pemilik suatu perusahaan selama satu periode misalnya satu bulan, 
satu semester atau satu tahun. 
 
24 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 26 
25 Aqwa Naser Daulay, et. al, Manajemen Keuangan, (Medan: FEBI UIN-SU Press, 





4) Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas adalah laporan yang memuat informasi mengenai 
ringkasan penerimaan dan pengeluaran kas suatu badan usaha yang 
terjadi selama satu periode, setiap satu bulan atau satu semester 
maupun satu tahun 
5) Catatan Atas Laporan Keuangan 
Catatan atas laporan keuangan memuat penjelasan mengenai pos yang 
ada dalam neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal dan 
laporan arus kas. Catatan atas laporan keuangan dimaksudkan untuk 
membantu pemakai laporan keuangan dalam memahami laporan 
keuangan sehingga laporan keuangan dapat bermanfaat bagai pemakai 
laporan untk pengambilan keputusan. 
 
d. Pengguna Laporan Keuangan 
Menurut Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan 
dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) paragraf ke 9 (Revisi 2009), 
dinyatakan bahwa pengguna laporan keuangan meliputi:26 
1) Investor 
Penanaman modal berisiko dan penasehat mereka berkepentingan 
dengan risiko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi 
yang mereka lakukan. Mereka membutuhkan informasi untuk 
membantu menentukan apakah harus membeli, menahan, atau menjual 
investasi tersebut. Pemegang saham juga tertarik pada informasi yang 
memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan perusahan untuk 
membayar deviden. 
2) Karyawan 
Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik 
pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. 
Mereka juga tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka 
 





untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, 
manfaat pensiun dan kesempatan kerja. 
3) Pemberi Pinjaman 
Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan memungkinkan 
mereka untuk memutuskan apakah pinjaman dapat dibayarkan pada 
saat jatuh tempo. 
4) Pemasok dan kreditor usaha lainnya 
Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik dengan informasi yang 
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang 
terutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. 
5) Pelanggan 
Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai 
kelangsungan hidup perusahaan terutama kalau mereka terlibat dalam 
perjanjian jangka panjang atau tergantung pada perusahaan. 
6) Pemerintah 
Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah kekuasaannya 
berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena itu 
berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Mereka juga 
membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, 
menetapkan kebijakan pajak sebagai dasar untuk menyusun statistik 
pendapatan nasional dan statistik lainnya. 
7) Masyarakat 
Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan menyediakan 
informasi kecenderungan (trend) dan perkembangan terakhir 
kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktivitasnya. 
 
3. Tingkat Kesehatan Bank 
a. Definisi Tingkat Kesehatan Bank 
Sesuai dengan Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, bank 





kondisi dan kinerja bank merupakan sarana bagi otoritas pengawas dalam 
menetapkan strategi dan fokus pengawasan terhadap bank.27 
Tingkat kesehatan bank merupakan hasil penilaian atas berbagai aspek 
yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank.28 Tujuannya adalah 
untuk mengetahui apakah bank tersebut dalam kondisi sehat, cukup sehat, kurang 
sehat atau tidak sehat. Dari penilaian kesehatan bank ini pada akhirnya akan 
diketahui bagaimana kinerja bank tersebut. Kinerja bank ini merupakan ukuran 
keberhasilan bagi direksi bank dan merupakan pedoman hal-hal apa saja yang 
perlu diperbaiki dan bagaimana cara memperbaikinya.29 
Tingkat kesehatan bank juga dapat diartikan sebagai penilaian atas suatu 
kondisi laporan keuangan bank pada periode dan saat tertentu sesuai dengan 
standar Bank Indonesia (Surat keputusan Direksi Bank Indonesia tanggal 30 April 
1997 tentang Tata Cara penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, disempurnakan 
dengan SK Direksi Bank Indonesia No. 30/277/KEP/DIR tanggal 19 Maret 1998 
tentang Perubahan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 30/11/KEP/DIR 
Tanggal 30 April 1997 tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
Umum).30 
Sebagai lembaga keuangan yang menjalankan usahanya berdasarkan atas 
kepercayaan pemilik dana, maka bank wajib menjaga kesehatan usahanya. Bank 
umum wajib pula melakukan kegiatan usaha dengan prinsip kehati-hatian 
(prudent banking).31 Bank harus dapat melakukan kegiatan usahanya tersebut 
meliputi: 
 
27 Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank Umum 
 
28 Ikatan Bankir Indonesia, Manajemen Kesehatan Berbasis Resiko Edisi Pertama, 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Pusat, 2016), h. 10 
 
29 Kasmir, Manajemen Bank, (Jakarta: PT Grafindo Persada,2006), h. 259  
30 Wida Rizkiyani, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Syariah Menggunakan 
Metode Capital, Asset Quality, Management, Earning,Liquidity, Sensitivity To Market Risk 
(CAMELS) Dan Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning,Capital (RGEC)” (Skripsi, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung, 2019) , h. 36 
 





1) Kemampuan menghimpun dana dari masyarakat, dari lembaga lain dan 
modal sendiri 
2) Kemampuan mengelola dana 
3) Kemampuan untuk menyalurkan dana ke masyarakat 
4) Kemampuan memenuhi kewajiban kepada masyrakat, karyawan, 
pemilik modal dan pihak lain 
5) Pemenuhan peraturan perbankan yang berlaku 
 
b. Jenis-Jenis Metode Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
1) Metode CAMELS 
Mengingat perkembangan metodologi penilaian kondisi Bank senantiasa 
bersifat dinamis sehingga penilaian tingkat kesehatan Bank harus diatur kembali 
agar lebih mencerminkan kondisi Bank saat ini dan di waktu yang akan datang. 
Pengaturan kembali tersebut antara lain meliputi penyempurnaan pendekatan 
penilaian (kualitatif dan kuantitatif) dan penambahan faktor penilaian. 
Maka Bank Indonesia membuat ketentuan baru sebagai penyempurnaan 
atas SK Direksi Bank Indonesia No. 30/277/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 
tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum melalui Peraturan 
Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 tentang Sistem 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank yang merupakan penyempurnaan dari sistem 
penilaian sebelumnya, sehingga penilaian tingkat kesehatan bank meliputi faktor-
faktor CAMEL+S yang terdiri atas:32 
a) Capital (Permodalan) 
b) Asset Quality (Kualitas Aktiva Produktif) 
c) Managemen (Manajemen) 
d) Earning (Rentabilitas) 
e) Liquidity (Likuiditas) 
f) Sensitivity to Market Risk (Sensitivitas terhadap risiko pasar) 
 
 
32 Peraturan Bank Indonesia Nomor: 6/10/PBI/2004 Tentang Sistem Penilaian Tingkat 





2) Metode Risk-based Bank Rating 
Standar untuk melakukan penilaian kesehatan bank telah ditentukan oleh 
pemerintah melalui Bank Indonesia. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 
13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, Bank Indonesia 
telah menetapkan sistem penilaian Tingkat Kesehatan Bank berbasis risiko 
menggantikan penilaian CAMELS yang dulunya diatur dalam PBI 
No.6/10/PBI/2004.33 Pedoman mengenai mekanisme perhitungannya di atur 
dalam Surat Edaran (SE) Bank Indonesia No/13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 
2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. 
Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 tentang 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, bank diwajibkan untuk melakukan 
penilaian sendiri (self assessment) Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan 
pendekatan risiko (Risk-based Bank Rating/RBBR) baik secara individual maupun 
secara konsolidasi, dengan cakupan penilaian meliputi faktor-faktor sebagai 
berikut: Profil Risiko (risk profile), Good Corporate Governance (GCG), 
Rentabilitas (earning) dan permodalan (capital) untuk menghasilkan Peringkat 
Komposit Tingkat Kesehatan Bank. 
 
c. Aspek-Aspek Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Dengan 
Metode RBBR 
Sesuai dengan perkembangan usaha bank yang senantiasa bersifat dinamis 
dan berpengaruh pada tingkat risiko yang dihadapi, maka metodologi penilaian 
tingkat kesehatan bank perlu disempurnakan agar dapat lebih mencerminkan 
kondisi bank saat ini dan di waktu yang akan datang.34 
 
33 Heidy Arrvida Lasta, Nila Firdaus Nuzula, Zainul Arifin,”Analisis Tingkat Kesehatan 
Bank dengan Menggunakan Pendekatan RGEC Risk Profil, Good Corporate 
Governance,Earnings, Capital Studi pada PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk Periode 2011-2013”, 
Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol 13. No.2 (Agustus 2014) 
 






Untuk menilai kesehatan suatu bank dapat diukur dengan berbagai metode. 
Penilaian kesehatan akan berpengaruh terhadap kemampuan bank dan loyalitas 
nasabah terhadap bank yang bersangkutan. 
Penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan 
berdasarkan risiko (Risk-based Bank Rating/RBBR) merupakan penilaian yang 
komprehensif dan terstruktur terhadap hasil integrasi profil risiko dan kinerja yang 
meliputi penerapan tata kelola yang baik, rentabilitas dan permodalan. 
1) Penilaian Profil Risiko (risk profile) 
Penilaian faktor profil resiko merupakan penilaian terhadap risiko inheren 
dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam aktivitas operasional Bank. 
Risiko yang wajib dinilai terdiri atas 8 (delapan) jenis risiko yaitu risiko kredit, 
risiko pasar, risiko operasional, risiko likuiditas, risiko hukum, risiko stratejik, 
risiko kepatuhan dan risiko reputasi. Khusus untuk bank syariah terdapat 10 jenis 
risiko yaitu 8 risiko di atas ditambah dengan risiko imbal hasil dan risiko 
investasi.35 Berikut ini adalah beberapa indikator minimum yang di jadikan acuan 
oleh bank dalam menilai risiko inheren menurut Surat Edaran (SE) Bank 
Indonesia No/13/24/DPNP. 
a) Risiko Kredit 
Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain 
dalam memenuhi kewajiban kepada bank. Risiko kredit pada 
umumnya terdapat pada seluruh aktivitas bank yang kinerjanya 
bergantung pada kinerja pihak lawan (counterparty), penerbit (issuer) 
atau kinerja peminjam dana (borrower). 
b) Risiko Pasar 
Risiko pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekening 
administratif termasuk transaksi derivatif, akibat perubahan dari 
kondisi pasar, termasuk risiko perubahan harga option. Risiko pasar 
meliputi antara lain risiko suku bunga, risiko nilai tukar, risiko ekuitas 
dan risiko komoditas. 
 
35 Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10 /SEOJK.03/2014 Tentang Penilaian 





c) Risiko Likuiditas 
Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank untuk 
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus 
kas, dan/atau dari aset likuid berkualitas tinggi yang dapat digunakan, 
tanpa menganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank. 
d) Risiko Operasional 
Risiko operasional adalah risiko akibat ketidakcukupan dan/atau tidak 
berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, 
dan/atau adanya kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional 
bank. Sumber risiko operasional dapat disebabkan antara lain oleh 
sumber daya manusia, proses, sistem dan kejadian eksternal. 
e) Risiko Hukum 
Risiko hukum adalah risiko yang timbul akibat tuntutan hukum 
dan/atau kelemahan aspek yuridis. Risiko ini juga dapat timbul antara 
lain karena ketiadaan peraturan perundang-undangan yang mendasari 
atau kelemahan perikatan, seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya 
kontrak atau agunan yang tidak memadai. 
f) Risiko Strategik 
Risiko Strategik adalah risiko akibat ketidaktepatan bank dalam 
mengambil keputusan atau pelaksanaan suatu keputusan stratejik serta 
kegagalan dalam mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis. 
g) Risiko Kepatuhan 
Risiko kepatuhan adalah risiko yang timbul akibat bank tidak 
mematuhi atau tidak melaksanakan peraturan perundang-undangan dan 
ketentuan yang berlaku. Sumber risiko kepatuhan antara lain timbul 
karena kurangnya pemahaman atau kesadaran hukum terhadap 
ketentuan maupun standar bisnis yang berlaku 
h) Risiko Reputasi 
Risiko reputasi adalah risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan 





Penilaian faktor profil risiko dalam penelitian ini hanya menggunakan dua 
indikator diantaranya sebagai berikut: 
(1) Risiko Kredit 
Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang 
digunakan untuk menghitung persentase jumlah kredit yang 
bermasalah yang dihadapi oleh bank. Menurut SE BI No. 





 × 100% 
(2) Risiko Likuiditas 
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang 
digunakan untuk menilai tingkat likuiditas suatu bank dengan 
cara membandingkan antara kredit yang disalurkan dengan 
dana yang dihimpun dari masyarakat sehingga dapat diketahui 
kemampuan bank dalam membayar kewajiban jangka 
pendeknya. Menurut SE BI No. 13/24/DPNP tanggal 25 
Oktober 2011 pengukuran LDR menggunakan: 
FDR = 




2) Penilaian Good Corporate Governance (GCG) 
Penilaian terhadap faktor Good Corporate Governance merupakan 
penilaian terhadap manajemen Bank Umum Syariah atas pelaksanaan Prinsip-
prinsip Good Corporate Governance.36 Pelaksanaan GCG pada industri 
perbankan harus senantiasa berlandaskan pada 5 (lima) prinsip dasar sebagai 
berikut:37 
 
36 POJK NO. 8/POJK.03/2014 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah 
 
37 Surat Edaran Bank Indonesia No. 15/1//DPNP Tanggal 29 April 2013 Perihal 





a) Transparansi (trandparency) yaitu keterbukaan dalam mengemukakan 
informasi yang material dan relevan serta keterbukaan dalam 
melaksanakan proses pengambilan keputusan 
b) Akuntabilitas (accountability) yaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan 
pertanggungjawaban organ bank sehingga pengelolaannya berjalan 
secara efektif 
c) Pertanggungjawaban (responsibility) yaitu kesesuaian pengelolaan 
bank dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip 
pengelolaan bank yang sehat 
d) Independensi (independency) yaitu pengelolaan bank secara 
profesional tanpa pengaruh/tekanan dari pihak manapun, dan 
e) Kewajaran (fairness) yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi 
hak-hak stakeholder yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
Dalam rangka memastikan penerapan 5 (lima) prinsip dasar GCG tersebut, 
maka bank harus melakukan penilaian sendiri (self assessment) secara berkala 
yang paling kurang meliputi 11 (sebelas) faktor penilaian pelaksanaan GCG yaitu: 
a) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris 
b) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi 
c) Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite 
d) Penanganan benturan kepentingan 
e) Penerapan fungsi kepatuhan 
f) Penerapan fungsi audit intern 
g) Penerapan fungsi audit ekstern 
h) Penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian intern 
i) Penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan penyediaan 
dana besar (large exposures) 
j) Trasparansi kondisi keuangan dan non keuangan bank, laporan 
pelaksanaan GCG dan pelaporan internal, dan 





Penilaian sendiri (self assessment) tersebut dilakukan secara komprehensif 
dan terstruktur yang diintegrasikan menjadi 3 (tiga) aspek governance yaitu 
governance structure, governance proces, dan governance outcome, sebagai suatu 
proses yang berkesinambungan. 
a) Penilaian governance structure bertujuan untuk menilai kecukupan 
struktur dan infrastruktur tata kelola bank agar proses prinsip GCG 
menghailkan outcome yang sesuai dengan harapan stakeholders bank. 
b) Penilaian governance process bertujuan untuk menilai efektivitas 
proses pelaksanaan prinsip GCG yang didukung oleh kecukupan 
struktur dan infrastruktur tata kelola bank sehingga menghasilkan 
outcome yang sesuai dengan harapan stakeholder bank. 
c) Penilaian governance outcome bertujuan untuk menilai kualitas 
outcome yang memenuhi harapan stakeholder bank yang merupakan 
hasil proses pelaksanaan prinsip GCG yang didukung oleh kecukupan 
struktur dan infarstruktur tata kelola bank. 
 
3) Penilaian Rentabilitas 
Menurut Kasmir, aspek rentabilitas (earning) merupakan aspek yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam meningkatkan keuntungan. 
Kemampuan ini dilakukan dalam suatu periode. Kegunaan aspek ini juga untuk 
mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai bank yang 
bersangkutan. Bank yang sehat adalah bank yang diukur secara rentabilitas yang 
terus meningkat di atas standar yang telah ditetapkan.38 
Penilaian faktor rentabilitas meliputi evaluasi terhadap kinerja rentabilitas, 
sumber-sumber rentabilitas, kesinambungan (sustainability) rentabilitas dan 
manajemen rentabilitas. Penilaian dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat, 
trend, struktur, stabilitas rentabilitas bank, dan perbandingan kinerja bank dengan 
peer group, baik melalui analisis aspek kuantitatif maupun kualitatif. 
 





Penilaian faktor earnings dalam penelitian ini menggunakan beberapa 
indikator diantaranya sebagai berikut: 
a) Return on Asset (ROA) merupakan rasio untuk mengukur manajemen 
bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Menurut SE 







b) Return On Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan bersih dikaitkan 
dengan pembayaran deviden. Menurut SE BI No. 13/24/DPNP tanggal 





   
c) Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasioan (BOPO) adalah 
rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisien dan kemampuan 
bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Menurut SE BI No. 







4) Penilaian Permodalan (capital) 
Menurut Kasmir dalam aspek ini yang dinilai adalah permodalan yang 
dimiliki oleh bank yang didasarkan kepada kewajiban  penyediaan modal 
minimum bank. Penilaian tersebut didasarkan kepada  CAR (Capital Adequacy 
Ratio) yang telah ditetapkan BI. Perbandingan rasio CAR adalah rasio modal 
terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR).39 
 





Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tentang 
Tingkat Kesehatan Bank Umum penilaian atas faktor permodalan meliputi 
evaluasi terhadap kecukupan permodalan dan kecukupan pengelolaan 
permodalan. Dalam melakukan perhitungan permodalan, bank wajib mengacu 
pada ketentuan Bank Indonesia yang mengatur mengenai Kewajiban Penyediaan 
Modal Minimum bagi Bank Umum. Selain itu, dalam melakukan penilaian 
kecukupan permodalan, bank juga harus mengaitkan kecukupan modal dengan 
profil risiko bank. Semakin tinggi risiko bank, semakin besar modal yang harus 
disediakan untuk mengantisipasi risiko tersebut. 
Parameter/indikator dalam menilai permodalan meliputi: 
a) Kecukupan modal bank 
Penilaian kecukupan modal bank perlu dilakukan secara komprehensif, 
minimal mencakup: 
(1) Tingkat, trend, dan kompisisi modal bank 
(2) Rasio KPMM dengan memperhitungkan risiko kredit, risiko pasar 
dan risiko operasional 
(3) Kecukupan modal bank dikaitkan dengan profil risiko 
b) Pengelolaan permodalan bank 
Analisis terhadap pengelolaan permodalan bank meliputi manajemen 
permodalan dan kemampuan akses permodalan. 
Penilaian faktor capital dalam penelitian ini menggunakan indikator 
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk mengukur 
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung 
atau menghasilkan risiko. Menurut SE BI No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 
2011 pengukuran CAR menggunakan: 
 CAR =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑟𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜
× 100% 
 
d. Penilaian Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank 
Peringkat komposit tingkat kesehatan bank ditetapkan berdasarkan analisis 
secara komprehensif dan terstruktur terhadap peringkat setiap faktor profil risiko 





permodalan (capital) dengan memperhatikan materialitas dan signifikansi masing-
masing faktor. 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 tentang 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, penetapan peringkat komposit 
dikategorikan dalam 5 (lima) sebagai berikut: 
1) Peringkat Komposit 1 (PK-1) 
2) Peringkat Komposit 2 (PK-2) 
3) Peringkat Komposit 3 (PK-3) 
4) Peringkat Komposit 4 (PK-4) 
5) Peringkat Komposit 5 (PK-5) 
Peringkat Komposit 1 (PK-1) mencerminkan kondisi bank yang secara 
umum “Sangat Sehat” sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh 
negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
Peringkat Komposit 2 (PK-2) mencerminkan kondisi bank yang secara 
umum “Sehat”sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang 
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
Peringkat Komposit 3 (PK-3) mencerminkan kondisi bank yang secara 
umum “Cukup Sehat”sehingga dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh 
negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
Peringkat Komposit 4 (PK-4) mencerminkan kondisi bank yang secara 
umum “Kurang Sehat” sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh 
negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
Peringkat Komposit 5 (PK-5) mencerminkan kondisi bank yang secara 
umum “Tidak Sehat”sehingga dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh negatif 











B. Kajian Terdahulu 
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan penelitian ini 
adalah sebagai: 


































1. Pada aspek 
permodalan yang 
diwakili oleh 




rasio KAP, Pada 
aspek manajemen 
yang diwakili 




rasio ROA, dan 






























































syariah dan bank 
konvensional. 











bank syariah dan 
bank 
konvensional 
3. Untuk analisis 
trend 
menunjukkan 
hasil bahwa nilai 























4. Untuk peramalan 
dimasa yang akan 
datang dengan 
menggunakan 
 analisis trend 
menunjukkan 
hasil bahwa nilai 






5. Untuk peramalan 





hasil bahwa nilai 
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Tingkat kesehatan PT. 
Bank Rakyat Indonesia 
Tbk yang dilihat dari 
aspek 
Risk Profile, Good 
Corporate Governance, 
Earnings dan Capital 
(RGEC) tahun 2011, 
2012, 2013, 2014, dan 
2015 sangat sehat 
sehingga dinilai sangat 
mampu menghadapi 
pengaruh negatif dari 
kondisi bisnis dan dapat 
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kesehatan bank dilihat 
dari faktor risk profile, 
good 
corporate governance, 
eraning, dan capital pada 
periode 2011 
menunjukkan Bank 
Mandiri, Bank BNI, 
Bank BTN, Bank BRI, 
dan Bank OCBC NISP 
mendapat peringkat 
komposit sangat sehat. 
Pada periode 2012 Bank 
Mandiri, Bank BNI, 
Bank BTN, Bank BRI, 
dan Bank OCBC NISP 
mendapat peringkat 
komposit sangat sehat. 
Pada periode 2013 Bank 
Mandiri, Bank BNI, 
Bank BTN, Bank BRI, 
dan Bank OCBC NISP 
mendapat peringkat 
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Pada tahun 2014-2018 
rasio keuangan Bank 
Syariah Mandiri 
mengalami peningkatan 
dan secara keseluruhan 
hanya memperoleh 
predikat cukup sehat dan 
belum mencapai predikat 




peningkatan dari segi 
manajemen, profil risiko 
dan rentabilitas terutama 
pada rasio BOPO agar 
tingkat kesehatan bank 
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C. Kerangka Teoritis 
Menurut Tan kerangka adalah pengetahuan yang diperoleh  dari tulisan-
tulisan dan dokumen-dokumen yang bersangkutan serta pengalaman kita sendiri 
landasan pemikiran selanjutnya mengenai masalah yang diteliti.44 Kerangka 
teoritis juga dapat di artikan sebagai kerangka penalaran yang terdiri dari konsep-
konsep atau teori yang menjadi acuan penelitian.  
 Metode Risk-based Banking Rating (RBBR) merupakan metode 
pembaharuan mengenai penilaian tingkat kesehatan bank yang di keluarkan 
berdasar kan Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011. Berdasarkan peraturan 
tersebut bank wajib untuk melakukan penilaian sendiri (self assessment) tingkat 
kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan risiko (risk-based bank rating) 
baik secara individual maupun secara konsolidasi unutuk menghasilkan peringkat 
komposit tingkat kesehatan bank, dengan cakupan penilaian meliputi faktor-faktor 
sebagai berikut: 
1) Prifil risiko (risk profile) 
2) Good Corporate Governance (GCG) 
3) Rentabilitas (earnings) dan 
4) Permodalan (capital) 
Untuk menjaga agar aktivitas perbankan tetap eksis dan terus memberikan 
keuntungan, maka setiap manajemen bank diminta untuk menjaga kesehatannya 
setiap periode, dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan yang 
dimilikinya. Tingkat kesehatan bank merupakan hasil penilaian atas berbagai 
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aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank. Tujuannya 
adalah untuk mengetahui apakah bank tersebut dalam kondisi sehat, cukup sehat, 
kurang sehat atau tidak sehat. Dari penilaian kesehatan bank ini pada akhirnya 
akan diketahui bagaimana kinerja bank tersebut. Kinerja bank ini merupakan 
ukuran keberhasilan bagi direksi bank dan merupakan pedoman hal-hal apa saja 
yang perlu diperbaiki dan bagaimana cara memperbaikinya. 
Analisis yang digunakan dalam metode ini adalah analisis deskriptif 
menggunakan metode RBBR Tingkat kesehatan bank dapat diukur dengan 
menggunakan metode RBBR berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 
13/1/PBI/2011 yang perhitungannya berpedoman pada Surat Edaran Bank 
























































PT. Bank Muamalat Indonesia 
Laporan Keuangan Tahun 2014 - 2018 
Metode Risk-based Bank 
Rating/RBBR 
Profile Risk, GCG, Earnings, 
Capital 
Analisis Deskriptif Metode 
RBBR 








A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menganalisis tingkat kesehatan perusahaan perbankan 
dengan menggunakan data historis yang berasal dari laporan keuangan perusahaan 
perbankan yang diteliti. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian 
empiris dengan pendekatan kualitatif deskriptif.  
Menurut Vardiansyah penelitian deskriptif adalah upaya pengolahan data 
menjadi sesuatu yang dapat diutarakan secara jelas dan tepat dengan tujuan agar 
dapat dimengerti oleh orang yang tidak langsung mengalaminya sendiri.45 
Penelitian deskriptif bertujuan untuk menyatakan suatu situasi secara 
sistematis dalam bidang tertentu yang menjadi pusat pemikiran si peneliti secara 
fakta. Jadi penelitian dengan pendekatan kualitatif deskriptif dapat dikatakan 
subuah pendekatan terhadap sesuatu perilaku, fenomena, peristiwa, masalah atau 
keadaan tertentu yang menjadi objek penelitia yang hasil temuannya berupa 
uraian-uraian kalimat bermaknya yang menjelaskan pemahaman tertentu. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian empiris yang dilakukan pada PT. Bank 
Muamalat Indonesia dengan menggunakan data yang diperoleh dari website resmi 
https://www.bankmuamalat.co.id/. Penelitian ini dimulai dari bulan November 
2019 sampai selesai. 
 
C. Objek dan Subjek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah Profil Risiko/risk profile (NPF dan 
FDR), Good Corporate Governance (GCG), Rentabilitas/earnings (ROA, ROE 
dan BOPO) dan Permodalan/capital (CAR). 
 
45  Sonny Leksono, Penelitian Kualitatif Ilmu Ekonomi: dari metodologi ke metode, 





Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 
website resmi PT. Bank Muamalat Indonesia https://www.bankmuamalat.co.id/ 
yaitu berupa laporan keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-2018.  
 
D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 
bersumber pada data sekunder. Data kuantitatif adalah data berupa angka-angka 
yang menunjukkan jumlah sesuatu, dalam penelitian ini data kuantitatif berupa 
laporan keuangan tahunan (annual report). 
Sumber data penelitian adalah bersumber pada data sekunder, yaitu berupa 
data-data yang sudah tersedia dan dapat diperoleh oleh peneliti dengan cara 
membaca, melihat, atau pun mendengarkan, data ini biasanya berasal dari data 
primer yang sudah dioleh oleh peneliti sebelumnya.46 Sumber data dalam 
penelitian ini diperoleh dari wabsite resmi PT. Bank Muamalat Indonesia 
https://www.bankmuamalat.co.id/ yaitu berupa laporan keuangan PT. Bank 
Muamalat Indonesia tahun 2014-2018. 
 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  
Teknik dan instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
1) Studi Kepustakaan 
Dalam memperoleh landasan yang kuat dan konsep yang kuat dalam 
mencari jalan keluar untuk memecahkan permasalahan ini, maka 
penulis melakukan penelitiaan kepustakaan dengan membaca serta 
mengambil beberapa literatur berupa buku, skripsi serta jurnal yang 
ada hubungannya dengan topik penelitian tersebut. 
2) Studi Dokumentasi 
Studi dokumen adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara 
mempelajari, mencatat, mengklasifikasikan data yang dihasilkan oleh 
 
46 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Penerbit 





pihak lain. Data yang digunakan adalah data time series yaitu 
sekumpulan data dari suatu fenomena tertentu yang terdapat dalam 
beberapa interval waktu tertentu. 
 
F. Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis laporan keuangan 
dengan menggunakan pendekatan Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. Data yang diperoleh 
selanjutnya dianalisa secara deskriptif. Data dikumpulkan kemudian diolah 
dengan rumus yang telah ditentukan. Berikut langkah-langkah yang digunakan 
untuk menilai tingkat kesehatan bank untuk masing-masing faktor dan 
komponennya: 
a) Mengumpulkan data-data dari laporan keuangan perusahaan yang 
berkaitan dengan variabel penelitian 
b) Menghitung masing-masing indikator RBBR dan melakukan 
pemeringkatan: 
(1) Profil Risiko (Risk Profile) 




 × 100% 
Tabel III. 1 
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Profil Risiko (NPF) 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat NPF < 2% 
2 Sehat 2%≤NPF<5% 
3 Cukup Sehat 5%≤ NPF≤8% 
4 Kurang Sehat 8%≤NPF<12% 
5 Tidak Sehat NPF≥12% 







Menghitung risiko likuiditas 
FDR = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛
𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
× 100% 
Tabel III. 2 
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Profil Risiko (FDR) 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat FDR< 75% 
2 Sehat 75%<FDR≤85%  
3 Cukup Sehat 85%< FDR≤100% 
4 Kurang Sehat 100%<FDR≤120% 
5 Tidak Sehat FDR>120% 
Sumber: Kodifikasi Penilaian Tingkat Kesehatan Bank, 2012 
 
(2) Good Corporate Governance (GCG) 
Penilaian Good Corporate Governance (GCG) berdasarkan 
aspek penilaian yang mengacu pada ketentuan Bank Indonesia 
menurut peraturan Surat Edaran Bank Indonesia 
No.9/12/DPNP/2007. 
Tabel III. 3 
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Good Cororate 
Governance 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat Memiliki NK < 1,5 
2 Sehat Memiliki NK 1,5≤NK<2,5 
3 Cukup Sehat Memiliki NK 2,5≤NK<3,5 
4 Kurang Sehat Memiliki NK 3,5≤NK<4,5 
5 Tidak Sehat Memiliki NK 4,5≤NK<5 
  Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.9/12/DPNP/2007 
(3) Rentabilitas (earnings) 
Menghitung Return On Asset (ROA) 








Tabel III. 4 
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Rentabilitas (ROA) 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat ROA > 1,5% 
2 Sehat 1,25%<ROA≤1,5%  
3 Cukup Sehat 0,5%< ROA≤1,25% 
4 Kurang Sehat 0%<ROA≤0,5% 
5 Tidak Sehat ROA≤0% 
  Sumber : Kodifikasi Penilaian Tingkat Kesehatan Bank, 2012 
 





Tabel III. 5 
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Rentabilitas (ROE) 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat ROE >15% 
2 Sehat 12,5%<ROE≤15%  
3 Cukup Sehat 5%< ROE≤12,5% 
4 Kurang Sehat 0%<ROE≤5% 
5 Tidak Sehat ROE≤0% 
  Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004 
 





Tabel III. 6 
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Rentabilitas 
(BOPO) 
Peringkat Keterangan Kriteria 





2 Sehat 94%<BOPO≤95%  
3 Cukup Sehat 95%<BOPO≤96% 
4 Kurang Sehat 96%<BOPO≤97% 
5 Tidak Sehat BOPO>97% 
  Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004 
 
(4) Permodalan (capital) 
Menghitung Capital Adequacy Ratio (CAR) 
 𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑟𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜
× 100% 
Tabel III. 7 
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Permodalan (CAR) 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat CAR≥12% 
2 Sehat  9%≤CAR<12% 
3 Cukup Sehat 8%≤CAR<9% 
4 Kurang Sehat 6%≤CAR<8% 
5 Tidak Sehat CAR≤6% 
  Sumber : Kodifikasi Penilaian Tingkat Kesehatan Bank, 2012 
 
c) Melakukan pemeringkatan masing-masing analisis NPF, FDR, 
GCG, ROA, ROE, BOPO dan CAR 
d) Menetapkan peringkat komposit masing-masing komponen dari 
tahun 2014-2019. Nilai komposit untuk rasio keuangan masing-
masing komponen menempati peringkat komposit akan bernilai 
sebagai berikut: 
(1) Peringkat 1 = setiap kali ceklist dikalikan 5 
(2) Peringkat 2 = setiap kali ceklist dikalikan 4 
(3) Peringkat 3 = setiap kali ceklist dikalikan 3 
(4) Peringkat 4 = setiap kali ceklist dikalikan 2 





Nilai komposit yang telah diperoleh dari mengalikan tiap ceklist 
kemudian ditentukan bobotnya dengan mempersentasekan. Adapun 
bobot/persentase untuk menentukan peringkat komposit 
keseluruhan komponen sebagai berikut: 
Tabel III. 8 
Bobot Penetapan Peringkat Komposit 
Bobot % Peringkat Keterangan 
86 – 100 PK-1 Sangat Sehat 
71 – 85 PK-2 Sehat 
61 – 70 PK-3 Cukup Sehat 
41 – 60 PK-4 Kurang Sehat 
<40 PK-5 Tidak Sehat 
Sumber : Surat Edaran BI No.9/24/DPbs/2007 
 
Peringkat Nilai Komposit =
Jumlah Nilai Komposit
Total Nilai Komposit Keseluruhan
× 100% 
 
e) Menarik kesimpulan terhadap tingkat kesehatan bank sesuai 
dengan standar perhitungan kesehatan bank yang telah ditentukan 









A.  Deskripsi Data Penelitian 
1. Gambaran Umum Perusahaan 
a. Sejarah PT. Bank Muamalat Indonesia 
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (“Bank Muamalat Indonesia”) memulai 
perjalanan bisnisnya sebagai Bank Syariah Pertama di Indonesia pada 1 
November 1991 atau 24 Rabi’us Tsani 1412 H. Pendirian Bank Muamalat 
Indonesia digagas oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendikiawan 
Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang kemudian mendapatkan 
dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia. Sejak resmi beroperasi pada 1 Mei 
1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank Muamalat Indonesia terus berinovasi dan 
mengeluarkan produk-produk keuangan syariah seperti Asuransi Syariah 
(Asuransi Takaful), Dana Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK 
Muamalat) dan multifinance syariah (Al-Ijarah Indonesia Finance) yang suruhnya 
menjadi trobosan di Indonesia. 
Selain itu produk Bank yaitu Shar-e yang diluncurkan pada tahun 2004 
juga merupakan tabungan instan pertama di Indonesia. Produk Shar-e Gold Debit 
Visa yang diluncurkan pada tahun 2011 tersebut mendapatkan penghargaan dari 
Museum Rekor Indonesia (MURI) sebagai Kartu Debit Syariah dengan teknologi 
chip pertama di Indonesia serta layanan e-channel seperti internet banking, mobile 
banking, ATM, dan cash management. Seluruh produk-produk tersebut menjadi 
pionir produk syariah di Indonesia dan menjadi tonggak sejarah penting di 
industri perbankan syariah. 
Pada 27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia mendapatkan izin 
sebagai Bank Devisa dan terdaftar sebagai perusahaan publik yang tidak listing di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada tahun 2003, Bank dengan percaya diri 
melakukan Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak 5 (lima) kali dan merupakan lembaga 





Mudharabah. Aksi korporasi tersebut semakin menegaskan posisi Bank Muamalat 
Indonesia di peta industri perbankan Indonesia. 
Seiring kapasitas Bank yang semakin diakui, Bank semakin melebarkan 
sayap dengan terus menambah jaringan kantor cabangnya di seluruh Indonesia. 
Pada tahun 2009, Bank mendapatkan izin untuk membuka kantor cabang di Kuala 
Lumpur, Malaysia dan menjadi bank pertama di Indonesia serta satu-satunya yang 
mewujudkan ekspansi bisnis di Malaysia. Hingga saat ini, Bank telah memiliki 
325 kantor layanan termasuk 1 (satu) kantor cabang di Malaysia. Operasional 
Bank juga didukung oleh jaringan layanan yang luas berupa 710 unit ATM 
Muamalat, 120.000 jaringan ATM Bersama dan ATM Prima, serta lebih dari 
11.000 jaringan ATM di Malaysia melalui Malaysia Electronic Payment (MEPS). 
Menginjak usianya yang ke-20 pada tahun 2012, Bank Muamalat 
Indonesia melakukan rebranding pada logo Bank untuk semakin meningkatkan 
awareness terhadap image sebagai Bank syariah Islami, Modern dan Profesional. 
Bank pun terus mewujudkan berbagai pencapaian serta prestasi yang diakui baik 
secara nasional maupun internasional. Hingga saat ini, Bank beroperasi bersama 
beberapa entitas anaknya dalam memberikan layanan terbaik yaitu Al-Ijarah 
Indonesia Finance (ALIF) yang memberikan layanan pembiayaan syariah, (DPLK 
Muamalat) yang memberikan layanan dana pensiun melalui Dana Pensiun 
Lembaga Keuangan, dan Baitulmaal Muamalat yang memberikan layanan untuk 
menyalurkan dana Zakat, Infakdan Sedekah (ZIS). 
Sejak tahun 2015, Bank Muamalat Indonesia bermetamorfosa untuk 
menjadi entitas yang semakin baik dan meraih pertumbuhan jangka panjang. 
Dengan strategi bisnis yang terarah Bank Muamalat Indonesia akan terus melaju 
mewujudkan visi menjadi “The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia 
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b. Visi dan Misi PT. Bank Muamalat Indonesia 
Adapun visi dan misi PT. Bank Muamalat Indonesia sebagai berikut:48 
1) Visi 
“Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar bank di 
Indonesia dengan eksistensi yang diakui di tingkat regional” 
 
2) Misi 
Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan 
berkesinambungan dengan penekanan pada semangat kewirausahaan 
berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia yang 
islami dan professional serta orientasi investasi yang inovatif, untuk 
memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan. 
 
c. Struktur Organisasi PT. Bank Muamalat Indonesia 
Adapun struktur organisasi PT. Bank Muamalat Indonesia sebagai berikut: 
1) Dewan Pengawas Syariah 
a) Ketua   : SholahudinA-Aiyub 
b) Angota   : Siti Haniatunnisa 
2) Dewan Komisaris 
a) Komisaris Utama  : Ilham A. Habibie 
b) Komisaris Independen : Iggi H. Achsien 
c) Komisaris   : Abdulsalam Mohammad Joher Al-Saleh 
d) Komisaris   : Mohamed Hedi Mejai 
e) Komisaris   : Edy Setiad 
3) Direksi 
a) Direktur Utama  : Achmad Kusna Permana 
b) Direktur Bisnis Ritel : Purnomo B. Soetadi 
c) Direktur Keuangan : Hery Syafril 
d) Direktur Operasi  : Awaldi 
 
48 Bank Muamalat, Visi & Misi Bank Muamalat, https://www.bankmuamalat.co.id/visi-





e) Direktur Kepatuhan : Andri Donny 
f) Direktur Resiko  : Avianto Istihardjo 
4) Komite Audit 
a) Ketua   : Iggi H. Achsien 
b) Anggota Komite Audit : Tindomora Siregar 
c) Anggota   : Dwi Sasongko 
5) Komite Nominasi dan Remunerasi 
a) Ketua   : Ilham A. Habibie 
b) Anggota   : Iggi H. Achsien 
c) Anggota   : Edy Setiadi 
d) Anggota   : Mohamed Hedi Mejai 
e) Anggota   : Riksa Prakoso 
6) Komite Tata Kelola Perusahaan 
a) Ketua   : Edy Setiadi 
b) Anggota   : Mohamed Hedi Mejai 
7) Komite Tata Kelola Terintegrasi 
a) Ketua   : Ilham A. Habibie 
b) Anggota   : Oni Sahroni 
8) Komite Pemantau Risiko 
a) Ketua   : Edy Setiadi 
b) Anggota   : Abdulsalam Mohammed Joher Al-Saleh 
c) Anggota   : Abdulwahhab Abed 
d) Anggota   : Dece Kurniadi 
 
d. Produk dan Layanan PT. Bank Muamalat Indonesia 
Adapun produk dan layanan yang terdapat di PT. Bank Muamalat 




49 Bank Mamalat, Produk & Layanan Consumer -Retail Banking, 







a) Tabungan iB Hijrah 
Tabungan iB Hijrah adalah tabungan nyaman untuk digunakan 
kebutuhan transaksi dan berbelanja dengan kartu Shar-E Debit yang 
berlogo Visa plus dengan manfaat berbagai macam program subsidi 
belanja di merchant lokal dan luar negeri.  
b) Tabungan iB Hijrah Valas 
Tabungan syariah dalam denominasi valuta asing US Dollar (USD) 
dan Singapore Dollar (SGD) yang ditujukan untuk melayani kebutuhan 
transaksi dan investasi yang lebih beragam, khususnya yang 
melibatkan mata uang USD dan SGD. 
c) TabunganKu 
TabunganKu adalah tabungan untuk perorangan dengan persyaratan 
mudah dan ringan. 
d) Tabungan iB Simpel 
Tabungan Simpanan Pelajar (SimPel) iB adalah tabungan untuk siswa 
dengan persyaratan mudah dan sederhana serta fitur yang menarik 
untuk mendorong budaya menabung sejak dini. 
2) Giro 
a) Giro iB Hijrah Attijary dan Giro iB Hijrah Ultima 
Produk giro berbasis akad wadiah yang memberikan kemudahan dan 
kenyamanan dalam bertransaksi. Merupakan sarana untuk memenuhi 
kebutuhan transaksi bisnis Nasabah Non-perorangan yang didukung 
oleh fasilitas Cash Management 
3) Deposito 
a) Deposito iB Hijrah 
Deposito syariah dalam mata uang Rupiah dan US Dollar yang 









a) KPR iB Muamalat 
KPR Muamalat iB adalah produk pembiayaan yang akan membantu 
Anda untuk memiliki rumah tinggal, rumah susun, apartemen dan 
condotel termasuk renovasi dan pembangunan serta pengalihan (take-
over) KPR dari bank lain dengan Dua pilihan akad yaitu akad 
murabahah (jual-beli) atau musyarakah mutanaqishah (kerjasama 
sewa). 
b) Pembiayaan iB Muamalat Pensiun 
iB Muamalat Pensiun merupakan produk pembiayaan yang membantu 
anda untuk memenuhi kebutuhan di hari tua dengan sederet 
keuntungan dan memenuhi prinsip syariah yang menenangkan. Produk 
ini memfasilitasi pensiunan untuk kepemilikan dan renovasi rumah 
tinggal, pembelian kendaraan, biaya pendidikan anak, biaya 
pernikahan anak dan umroh. Termasuk take over pembiayaan pensiun 
dari bank lain. Dua pilihan yaitu akad murabahah (jual-beli) atau ijarah 
multijasa. 
c) Pembiayaan iB Muamalat Multiguna 
iB Muamalat Multiguna merupakan produk pembiayaan yang 
membantu anda untuk memenuhi kebutuhan barang jasa konsumtif 
seperti bahan bangunan untuk renovasi rumah, kepemilikan sepeda 
motor, biaya pendidikan, biaya pernikahan dan perlengkapan rumah. 
5) Investasi 
a) Sukuk Tabungan 
Sukuk Tabungan (ST) adalah Surat Berharga Syariah Negara 
(SBSN) yang diterbitkan oleh Pemerintah melalui Kementerian 
Keuangan, merupakan tabungan investasi orang perseorangan Warga 
Negara Indonesia yang ditawarkan dalam mata uang Rupiah melalui 
Mitra Distribusi yang diterbitkan tanpa warkat (scriptless), tidak dapat 






6) Trade Finance 
a) Bank Garansi 
Bank Garansi (atau disingkat BG) adalah Jaminan Pembayaran yang 
diberikan oleh Bank atas permintaan Nasabahnya, kepada pihak 
penerima jaminan dalam hal Nasabah yang dijamin tidak memenuhi 
kewajibannya kepada pihak penerima jaminan. 
b) Trade Finance-Ekspor 
Layanan yang diberikan: 
(1) Issuing L/C. 
(2) Amendment L/C. 
(3) Realisasi L/C berupa penerimaan dan pemeriksaan dokumen 
serta penyelesaian pembayaran. 
(4) Inward Collection dokumen Impor non L/C. 
c) Trade Finance-Impor 
Layanan yang diberikan: 
(1) Issuing L/C. 
(2) Amendment L/C. 
(3) Realisasi L/C berupa penerimaan dan pemeriksaan dokumen 
serta penyelesaian pembayaran. 
(4) Inward Collection dokumen Impor non L/C. 
d) SBLC (Standby L/C) 
Standby Letter of Credit adalah suatu janji tertulis bank yang bersifat 
irrevocable diterbitkan atas permintaan applicant untuk membayar 
kepada beneficiary, apabila applicantwan presntasi 
e) Letter of Credit 
Letter of Credit secara sederhana merupakan pengambilalihan 
tanggung jawab pembayarn oleh pihak lain (dalam hal ini diambil alih 
atas dasar permintaan pihak yang damin (Applicant/Pembei/Nasabah 
Bank) untuk melakukan pembayaran kepada pihak penerima jaminan 






Sebagaimana BG, LC juga merupakan fasilitas non dana, dimana Bank 
dalam hal ini bertindak sebagai wakil dari Pembeli-menggunakan akad 
Wakalah bil Ujrah - untuk pengurusan dokumen, sementara untuk 
pembayaran penyelesaian transaksinya dapat menggunakan dana 
Nasabah sendiri maupun menggunakan fasilitas pembiayaan dari Bank 
dengan akad seperti yang telah di uraikan sebelumnya (Piutang 
Murabahah, Piutang Istishna, Mudharabah atau Musyarakah). 
f) Produk/Layanan Untuk Perdagangan Dalam Negeri SKBDN (Surat 
Kredit Berdokumen Dalam Negeri) 
Bank Muamalat menyediakan layanan untuk transaksi SKBDN atau 
lazim dikenal dengan nama L/C dalam negeri untuk mendukung 
kelancaran bisnis anda. Pada dasarnya produk dan layanan yang 
disediakan untuk Eksporter dan Importer, dapat juga digunakan untuk 
mendukung perdagangan dalam negeri. Yang membedakana hanya 
penggunaan yurisdiksi hukum, dimana dalam transaksi ekspor/impor 
menggunakan standar internasional yang diatur dalam UCP 
DC (Uniform Custom Practice on Documentary Collection), sementara 
untuk transaksi dalam negri, mengikuti ketentuan dari Bank Indonesia. 
Produk dan layanan SKBDN mempunyai karakteristik yang sama 
dengan produk dan layanan pada transaksi ekspor impor. Persyaratan 
dan ketentuan untuk SKBDN merujuk pada syarat dan ketentuan 
transaksi ekspor impor. 
7) Layanan Corporate 
a) Layanan Muamalat Cash Management 
Merupakan fasilitas Internet Banking untuk nasabah Perusahaan yang 
memungkinkan nasabah memonitor maupun melakukan transaksi 
perbankan atas seluruh rekening yang berada di cabang Bank 
Muamalat di Indonesia secara Realtime Online. 
b) Jasa Layanan Escrow 
Dalam bertransaksi bisnis, sering dijumpai situasi dimana adanya satu 





klaim atau kepentingan atas sejumlah dana, baik sebagai jaminan 
pembayaran transaksi atau sebagai agunan transaksi bisnisnya. Bank 
Muamalat Indonesia menghadirkan Jasa Layanan Escrow dimana 
Bank Muamalat Indonesia bertindak sebagai agen yang ditunjuk untuk 
mengelola, memantau, dan mengendalikan Escrow Account nasabah 
secara berkesinambungan. Rekening tersebut diperlakukan secara 
khusus dan dikelola sesuai dengan keinginan Anda yang dituangkan 
dalam Akad 
c) Layanan Cash Pick-up And Delivery 
Untuk layanan pengantaran ataupun penjemputan uang tunai dan 
warkat bilyet giro dari dan ke lokasi usaha Anda, kami menyediakan 
Cash Pick Up and Delivery Services. Layanan ini merupakan solusi 
kebutuhan Anda terhadap layanan collection terutama yang berasal 
dari cash. 
 
B. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Metode 
RBBR  
Dalam melakukan penilaian tingkat kesehatan bank, langkah pertama 
adalah dengan memberikan penilaian atas masing-masing indikator dalam metode 
Risk-based Bank Rating yaitu Profil Risiko (Risk Profile), GCG, Rentabilitas 
(Earnings) dan Permodalan (Capital). Penentuan peringkat nilai komposit 
dilakukan setelah mendapatkan nilai dari masing-masing indikator tersebut. 
Berikut merupakan penilaian atas masing-masing indikator RBBR: 
1. Profil Risiko (Risk Profile) 
a. Penilaian Risiko Kredit (Non Performing Financing) 
Indikator penilaian risiko kredit yang digunakan adalah rasio Non 
Performing Financing (NPF) PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-2018. 








Tabel IV. 1 







Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia 2014-2018,data diolah 
 Berdasarkan nilai rasio diatas, berikut perolehan hasil penetapan peringkat 
pada rasio Non Performing Financing (NPF) PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 
2014-2018. 
Tabel IV. 2 
Penetapan Peringkat Rasio NPF PT. Bank Muamalat Indonesia  
Tahun 2014-2018 
Non Performing Financing (NPF) 
Tahun Nilai (%) Peringkat Keterangan 
2014 4,85% 2 Sehat 
2015 4,20% 2 Sehat 
2016 1,40% 1 Sangat Sehat 
2017 2,75% 2 Sehat 
2018 2,58% 2 Sehat 
Sumber: Hasil Olahan Data Peneliti 
 Berdasarkan hasil penetapan peringkat rasio NPF diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam kurun waktu 5 tahun rata-rata rasio NPF pada PT. Bank 
Muamalat Indonesia dalam kategori “sehat”. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas 
pengelolaan risiko kredit dilaksanakan dengan baik sehingga bank lebih 
megutamakan prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan pembiayaan demi 
meningkatkan kemampuannya dalam mengelola penyelesaian pembiayaan 





bila tidak dikelola dengan baik akan berdampak cukup besar terhadap kesehatan 
bank tersebut. 
 
b. Penilaian Risiko Likuiditas (Financing to Deposit Ratio) 
Indikator penilaian risiko likuiditas yang digunakan adalah rasio 
Financing to Deposit Ratio (FDR) PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-
2018. Berikut nilai rasio FDR PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-2018. 
Tabel IV. 3 







Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia 2014-2018,data diolah 
 Berdasarkan nilai rasio diatas, berikut perolehan hasil penetapan peringkat 
pada rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 
2014-2018.  
Tabel IV. 4 
Penetapan Peringkat Rasio FDR PT. Bank Muamalat Indonesia  
Tahun 2014-2018 
Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Tahun Nilai (%) Peringkat Keterangan 
2014 83,71% 2 Sehat 
2015 90,30% 3 Cukup Sehat 
2016 95,44% 3 Cukup Sehat 
2017 84,80% 2 Sehat 
2018 73,54% 1 Sangat Sehat 





 Berdasarkan hasil penetapan peringkat rasio FDR pada PT. Bank 
Muamalat Indonesia, maka dapat di simpulkan bahwa FDR pada tahun 2014, 
2017 dan 2018 berada pada kategori “sehat”, hal ini berarti bank dapat dikatakan 
likuid dan bank  mampu memenuhi kewajiban jatuh tempo. Namun pada tahun 
2015-2016 rasio FDR menurun yaitu berada pada kategori “cukup sehat”. Dalam 
hal ini bank dikatakan kurang likuid sebab semakin besar penyaluran dana dalam 
bentuk pembiayaan dibanding dengan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank  
maka semakin besar risiko yang ditanggung oleh bank yaitu dapat menyebabkan 
bank semakin tidak likuid. 
 
2. Penilaian GCG (Good Corporate Governance) 
 Penilaian terhadap faktor Good Corporate Governance merupakan 
penilaian terhadap manajemen Bank Umum Syariah atas pelaksanaan Prinsip-
prinsip Good Corporate Governance. Penilaian mengenai tata kelola perusahaan 
sesuai mengacu pada ketentuan Surat Edaran OJK no. 10/SEOJK.03/2014. Dalam 
edaran tersebut dijelaskan bahwa setiap bank umum syariah harus melakukan 
penilaian sendiri (self assessmen) atas pelaksanaan tata kelola perusahaan yang 
baik. Hasil self assessment tersebut akan dipublikasikan secara umum agar dapat 
dilihat oleh masyarakat umum. PT. Bank Muamalat Indonesia setiap tahunnya 
rutin mempublikasikan laporan pelaksanaan GCG. Dalam kurun waktu 5 tahun 
terakhir hasil penilaian GCG PT. Bank Muamalat Indonesia cenderung stabil dan 
dalam kondisi cukup baik. Berikut data hasil penilaian self assessment PT. Bank 
Muamalat Indonesia pada tahun 2014-2015. 
Tabel IV. 5 
Hasil Penilaian Self Assessment GCG PT. Bank Muamalat Indonesia  
Tahun 2014-2018 
Good Corporate Governance (GCG)  
Tahun Peringkat Keterangan 
2014 3 Cukup Baik 





2016 2 Baik 
2017 3 Cukup Baik 
2018 3 Cukup Baik 
Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia 2014-2018,data diolah 
 Hasil pemeringkatan diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2014-2015 
dan 2017-2018 nilai GCG pada PT. Bank Muamalat Indonesia pada peringkat 3 
yang berarti berada pada predikat cukup baik. Hal ini mencerminkan bahwa 
penerapan atas prinsip-prinsip Good Corporate Governance yang cukup baik. 
Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip Good Corporate 
Governance maka secara umum kelemahan tersebut cukup sigfikan dan 
memerlukan perhatian yang cukup dari manajemen. Adapun pada tahun 2016 
Good Corporate Governance mengalami kenaikan menjadi peringkat 2 yang 
berarti menunjukkan bahwa adanya keberhasilan penyelesaian kelemahan dalam 
perusahaan dengan pengambilan tindakan normal manajemen.50 
 
3. Penilaian Rentabilitas (Earnings) 
Rentabilitas (earning) merupakan aspek yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam meningkatkan keuntungan. Kegunaan aspek ini juga 
untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai bank yang 
bersangkutan. Bank yang sehat adalah bank yang diukur secara rentabilitas yang 
terus meningkat di atas standar yang telah ditetapkan sehingga dapat mencapai 
tujuan yang telah di tetapkan. Penilaian faktor earnings dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa indikator diantaranya sebagai berikut: 
a. Penilaian Return on Asset (ROA) 
Perhitungan rasio ROA dilakukan dengan cara membagi laba sebelum 
pajak dengan rata-rata total aset dan disajikan dalam bentuk persen (%). Berikut 




50Laporan Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan Good Corporate Governance) PT. Bank 





Tabel IV. 6 







Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia 2014-2018,data diolah 
 Berdasarkan nilai rasio diatas, berikut perolehan hasil penetapan peringkat 
pada rasio Return on Asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-
2018. 
Tabel IV. 7 
Penetapan Peringkat Rasio ROA PT. Bank Muamalat Indonesia  
Tahun 2014-2018 
Return on Assets (ROA) 
Tahun Nilai (%) Peringkat Keterangan 
2014 0,17% 4 Kurang Sehat 
2015 0,20% 4 Kurang Sehat 
2016 0,22% 4 Kurang Sehat 
2017 0,11% 4 Kurang Sehat 
2018 0,08% 4 Kurang Sehat 
Sumber: Hasil Olahan Data Peneliti 
 Berdasarkan hasil penetapan peringkat rasio ROA pada PT. Bank 
Muamalat Indonesia dalam kurun waktu 5 tahun bahwa ROA berada pada 
kategori “kurang sehat”. Hal ini berarti bank kurang produktif dalam mengelola 









b. Penilaian Return on Equity (ROE) 
Perhitungan rasio ROE dilakukan dengan cara melakukan pembagian atas 
laba setelah dikenai pajak dengan rata-rata total modal. Berikut nilai rasio ROE 
PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-2018. 
Tabel IV. 8 







Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia 2014-2018 data diolah 
 Berdasarkan nilai rasio diatas, berikut perolehan hasil penetapan peringkat 
pada rasio Return on Equity (ROE) PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-
2018. 
Tabel IV. 9 
Penetapan Peringkat Rasio ROE PT. Bank Muamalat Indonesia 2014-2018 
Return on Equity (ROE) 
Tahun Nilai (%) Peringkat Keterangan 
2014 2,20% 4 Kurang Sehat 
2015 2,78% 4 Kurang Sehat 
2016 3,00% 4 Kurang Sehat 
2017 0,87% 4 Kurang Sehat 
2018 1,16% 4 Kurang Sehat 
Sumber: Hasil Olahan Data Peneliti 
Berdasarkan pemeringkatan rasio ROE pada PT. Bank Muamalat 
Indonesia diatas dapat disimpulkan bahwa rasio ROE berada pada kategori 
“kurang sehat”. Hal ini mencerminkan bahwa kualitas modal yang dimiliki bank 
tidak dikelola dengan maksimal sehingga berdampak pada laba yang diperoleh 





c. Penilaian Rasio Baban Operasional dan Pendapatan Operasioanal 
(BOPO) 
Perhitungan rasio BOPO dilakukan dengan cara melakukan pembagian 
atas beban operasioanal dengan pendapatan operasioanal yang diperoleh oleh 
bank. Berikut nilai rasio BOPO PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-2018. 
Tabel IV. 10 







Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia 2014-2018 data diolah 
 Berdasarkan nilai rasio diatas, berikut perolehan hasil penetapan peringkat 
pada rasio Beban Operasioanal dan Pendapatan Operasional (BOPO) PT. Bank 
Muamalat Indonesia tahun 2014-2018. 
Tabel IV. 11 
Penetapan Peringkat Rasio BOPO PT. Bank Muamalat Indonesia  
Tahun 2014-2018 
Beban Operasioanal dan Pendapatan Operasioanl (BOPO) 
Tahun Nilai (%) Peringkat Keterangan 
2014 97,33% 5 Tidak Sehat 
2015 96,84% 5 Tidak Sehat 
2016 97,93% 5 Tidak Sehat 
2017 98,97% 5 Tidak Sehat 
2018 98,26% 5 Tidak Sehat 
Sumber: Hasil Olahan Data Peneliti 
 Berdasarkan hasil penetapan peringkat rasio BOPO pada PT. Bank 
Muamalat Indonesia diatas, dalam kurun waktu 5 tahun terakhir rasio BOPO 





melakukan kegiatan operasional nya seperti penggunaan aset yang tidak efektif 
sehingga menurunnya perolehan rasio BOPO yang juga berdampak pada tingkat 
profitabilitas bank tersebut.  
 
4. Penilaian Permodalan (Capital) 
 Penilaian atas faktor permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan 
permodalan dan kecukupan pengelolaan permodalan. Penilaian faktor permodalan 
dalam penelitian ini menggunakan indikator Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu 
rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 
menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko. Nilai CAR 
diperoleh dengan cara membagi total modal dengan total aktiva tertimbang 
menurut risiko (ATMR). 
Berikut nilai rasio CAR PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-2018. 
Tabel IV. 12 







Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia 2014-2018 data diolah 
 Berdasarkan nilai rasio diatas, berikut perolehan hasil penetapan peringkat 
pada rasio Capital Adequacy Ratio (CAR)  PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 
2014-2018. 
Tabel IV. 13 
Penetapan Peringkat Rasio CAR PT. Bank Muamalat Indonesia 2014-2018 
Capital Adequacy Ratio (CAR)   
Tahun Nilai (%) Peringkat Keterangan 





2015 12,36% 1 Sangat Sehat 
2016 12,74% 1 Sangat Sehat 
2017 13,62% 1 Sangat Sehat 
2018 12,34% 1 Sangat Sehat 
Sumber: Hasil Olahan Data Peneliti 
 Berdasarkan hasil penetapan peringkat rasio CAR pada PT. Bank 
Muamalat Indonesia, maka dalam kurun waktu 5 tahun terakhir rasio CAR berada 
pada kategori “sangat sehat”. Akan tetapi kondisi permodalan dalam kategori 
sangat sehat belum cukup bagi perusahaan untuk mengembangkan bisnisnya. 
 Pada tahun 2019 terdapat beberapa pemberitan media  mengangkat 
persoalan mengenai permasalahan permodalan PT. Bank Muamalat Indonesia. 
Beberapa pemberitaan yang mempermasalahkan permodalan PT. Bank Muamalat 
Indonesia bukan didasari oleh rendahnya kualitas persediaan modal yg dimiiki. 
Pemberitaan tersebut lebih menyoroti ketidakmampuan bank syariah pertama di 
Indonesia dalam menambah permodalannya untuk keperluan ekspansi bisnis.  
 Hingga saat ini PT. Bank Muamalat Indonesia sedang dijajaki oleh 
sejumlah calon investor yang sudah menyatakan minat. Penjajakan tersebut 
bertujuan untuk memproses penguatan modal bank melalui strategic investor dan 
melakukan langkah perbaikan lainnya. Bahkan OJK terus meminta manajemen 
bank untuk terus melakukan langkah perbaikan, meningkatkan efisiensi dan 
governance yang baik agar mampu bersaing dengan bank syariah lainnya yang 
saat ini semakin inovatif. 
 
C. Penetapan Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank dengan 
Metode RBBR PT. Bank Muamalat Indonesia 
 Setelah mendapatkan hasil atas penilaian indikator-indikator yang 
digunakan dalam aspek penilaian metode RBBR, langkah selanjutnya dilakukan 
penilaian secara menyuluruh untuk menentukan peringkat komposit tingkat 
kesehatan bank. Peringkat komposit ini berfungsi untuk menunjukkan secara 
umum kondisi kesehatan suatu bank. Dalam menentukan peringkat komposit ini, 





peringkatnya. Selanjutnya bobot nilai tersebut akan dihitung untuk kemudian 
dijadikan nilai persen (%). Dari hasil nilai persen tersebut nantinya akan 
disesuaikan dengan kriteria peringkat komposit yang telah ditetapkan sesuai 
dengan aturan yang berlaku. 
 Berikut penetapan peringkat komposit atas penilaian tingkat kesehatan 
bank dengan menggunakan metode RBBR pada PT. Bank Muamalat Indonesia 
dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. 
1. Penetapan Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank Tahun 
2014 
 Pada tahun 2014 masing-masing indikator penilaian RBBR memperoleh 
hasil sebagai berikut: 
Tabel IV. 14 
Penetapan Peringkat Komposit Tahun 2014 
Tahun Komponen Rasio Nilai 
Peringkat 
Kritria PK 




















✓    √  Kurang 
Sehat 
ROE 2,20 
   √  Kurang 
Sehat 
BOPO 97,33 
    √ Tidak 
Sehat 
Capital CAR 14,15 
√     Sangat 
Sehat 
Peringkat Komposit 
Nilai 5 8 3 4 1 21:35 X 
100% 
60% 
Total Nilai 21 
Sumber: Hasil Olahan Data Peneliti 
 Kondisi perekonomian global dan nasional yang cenderung melemah di 
tahun 2014 ikut berdampak kepada melemahnya kemampuan bayar nasabah 





dalam perhatian khusus atau NPF tahun 2014 sebesar 4,85% dan berada pada 
peringkat 2 (sehat) yang berarti perusahaan dinilai berhasil memperbaiki kualitas 
pembiayaan yang dimiliki khususnya berusaha menekan tingkat pembiayaan 
dalam perhatian khusus. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pengelolaan risiko 
kredit dilaksanakan dengan baik sehingga bank selalu berupaya melaksanakan 
aktivitasnya sesuai dengan prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan pembiayaan 
sehingga meningkatkan kemampuannya dalam mengelola penyelesaian 
pembiayaan bermasalah. Walaupun tingkat NPF dalam kategori sehat, namun 
bank harus tetap memperhatikan rasio ini, sebab risiko kredit ini merupakan risiko 
terbesar yang dihadapi bank sehingga bila tidak dikelola dengan baik akan 
berdampak cukup besar terhadap kesehatan bank tersebut.  
 Pada akhir tahun 2014, FDR PT. Bank Muamalat Indonesia sebesar 
83,71% pada peringkat 2 (sehat), yang mencerminkan bahwa bank di nilai optimal 
dalam penyaluran pembiayaan sehingga bank masih dianggap cukup likuid dalam 
memenuhi kewajiban jatuh temponya. Dalam hal ini bank dapat menjaga FDR 
pada level 85% sebagai bentuk optimalisasi penyaluran pembiayaan dan antisipasi 
risiko likuiditas terhadap kondisi eksternal dan internal agar mencerminkan bahwa 
bank optimal dalam penyaluran pembiayaan sehingga dianggap likuid dalam 
memenuhi kewajiban jatuh temponya. 
 Berdasarkan hasil penilaian peringkat self assessment pelaksanaan GCG, 
pada tahun 2016 berada pada peringkat 3 (cukup baik) yang mencerminkan 
manajemen bank telah melakukan penerapan GCG yang secara umum baik. Hal 
ini tercermin dari penerapan atas prinsip-prinsip  GCG yang cukup memadai. 
Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip GCG maka secara umum 
kelemahan tersebut kurang signifikan dan dapat terselesaikan dengan tindakan 
normal oleh manajemen bank. 
 Untuk indikator rentabilitas (earnings), pada tahun 2014 PT. Bank 
Muamalat Indonesia mencatat ROA sebesar 0,17% dan berada pada peringkat 4 
(kurang sehat) yang mencerminkan bank kurang produktif dalam mengelola aset 





 ROE di tahun 2016 sebesar 2,20% berada pada peringkat 4 (kurang sehat) 
yang mencerminkan kualitas modal yang dimiliki oleh bank kurang dikelola 
dengan baik sehingga berdampak juga pada laba yang dihasilkan oleh bank. 
 Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
sebesar  97,33% berada pada peringkat 5 (tidak sehat) yang memcerminkan 
bahwa bank belum mampu melakukan kegiatan operasional nya secara efektif 
termasuk aset yang di miliki bank belum digunakan secara optimal sehingga 
berdampak pada laba yang diperoleh. 
 Rasio CAR ditahun 2016 sebesar 14,15% berapa pada kategori “sangat 
sehat” hal ini mencerminkan bahwa perusahaan mampu mengelola modal yang 
dimiliki dengan baik sehingga dapat memenuhi risiko penyaluran pembiayaan dan 
mampu menjaga struktur modal yang kuat untuk mempertahankan bisnis di masa 
yang akan datang dan juga menjaga kepercayaan investor, pelanggan dan seluruh 
stakeholder sehingga dapat memenuhi risiko penyaluran pembiayaan. 
Setelah dilakukan pemeringkatan dan pemberian bobot dari masing-
masing indikator Risk-based Bank Rating, berdasarkan nilai komposit yang 
diperoleh sebesar 60%. Maka pada tahun 2014 tingkat kesehatan PT. Bank 
Muamalat Indonesia  berada pada Peringkat Komposit 4 (PK-4) mencerminkan 
kondisi bank yang secara umum “Kurang Sehat” sehingga dinilai kurang mampu 
menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan 
faktor eksternal lainnya. 
 
2. Penetapan Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank Tahun 
2015 
 Pada tahun 2015 masing-masing indikator penilaian RBBR memperoleh 
hasil sebagai berikut: 
Tabel IV. 15 
Penetapan Peringkat Komposit Tahun 2015 
Tahun Komponen Rasio Nilai 
Peringkat 
Kritria PK 
1 2 3 4 5 






















✓    √  Kurang 
Sehat 
ROE 2,78 
   √  Kurang 
Sehat 
BOPO 96,84 
    √ Tidak 
Sehat 
Capital CAR 12,36 
√     Sangat 
Sehat 
Peringkat Komposit 
Nilai 5 4 6 4 1 20:35 X 
100% 
57,1% 
Total Nilai 20 
Sumber: Hasil Olahan Data Peneliti 
 NPF tahun 2015 pada PT. Bank Muamalat Indonesia sebesar 4,20% 
berada pada peringkat 2 (sehat) mengalami penurunan sedikit dari tahun 2014 
yang berarti perusahaan berhasil memperbaiki kualitas pembiayaan yang dimiliki 
khususnya berusaha menekan tingkat pembiayaan dalam perhatian khusus. Hal ini 
menunjukkan bahwa kualitas pengelolaan risiko kredit dilaksanakan dengan baik 
sehingga bank lselalu berupaya melaksanakan aktivitasnya sesuai dengan prinsip 
kehati-hatian dalam menyalurkan pembiayaan sehingga meningkatkan 
kemampuannya dalam mengelola penyelesaian pembiayaan bermasalah. 
Walaupun tingkat NPF dalam kategori sehat, namun bank harus tetap 
memperhatikan rasio ini, sebab risiko kredit ini merupakan risiko terbesar yang 
dihadapi bank sehingga bila tidak dikelola dengan baik akan berdampak cukup 
besar terhadap kesehatan bank tersebut. 
 Pada akhir tahun 2015, FDR PT. Bank Muamalat Indonesia sebesar 
90,30% naik sebesar 6,59% dari tahun 2014 dan pada peringkat 3 (cukup sehat), 
yang mencerminkan bahwa bank cukup optimal dalam penyaluran pembiayaan 
sehingga bank masih dianggap cukup likuid dalam memenuhi kewajiban jatuh 
temponya. Dalam hal ini bank harus menjaga FDR pada level 85% sebagai bentuk 





kondisi eksternal dan internal agar mencerminkan bahwa bank optimal dalam 
penyaluran pembiayaan sehingga dalam hal ini bank dianggap likuid dalam 
memenuhi kewajiban jatuh temponya. 
 Berdasarkan hasil penilaian peringkat self assessment pelaksanaan GCG, 
pada tahun 2015 berada pada peringkat 3 (cukup baik) yang mencerminkan 
manajemen bank telah melakukan penerapan GCG yang secara umum cukup baik. 
Hal ini tercermin dari penerapan atas prinsip-prinsip  GCG yang cukup memadai. 
Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip GCG maka secara umum 
kelemahan tersebut kurang signifikan dan dapat terselesaikan dengan tindakan 
normal oleh manajemen bank. 
 Untuk indikator rentabilitas (earnings), pada tahun 2015 PT. Bank 
Muamalat Indonesia mencatat ROA sebesar 0,20% dan berada pada peringkat 4 
(kurang sehat) yang mencerminkan bank kurang produktif dalam mengelola aset 
yang tersedia sehingga laba yang dihasilkan kurang mencapai target. 
 ROE di tahun 2015 sebesar 2,78% berada pada peringkat 4 (kurang sehat) 
yang mencerminkan kualitas modal yang dimiliki oleh bank kurang dikelola 
dengan baik sehingga berdampak juga pada laba yang dihasilkan oleh bank. 
 Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
mengalami penurunan menjadi 96,84% dari posisi tahun 2014 yang sebesar 
97,33%. Walaupun mengalami penurunan namun tidak merubah posisi BOPO 
yang tetap berada pada peringkat 5 (tidak sehat) yang memcerminkan bahwa bank 
belum mampu melakukan kegiatan operasional nya secara efektif termasuk aset 
yang di miliki bank belum digunakan secara optimal sehingga berdampak pada 
laba yang diperoleh. 
 Rasio CAR ditahun 2015 sebesar 12,36% masih berada pada kategori 
“sangat sehat” hal ini mencerminkan bahwa perusahaan mampu mengelola modal 
yang dimiliki dengan baik sehingga dapat memenuhi risiko penyaluran 
pembiayaan dan mampu menjaga struktur modal yang kuat untuk 
mempertahankan bisnis di masa yang akan datang dan juga menjaga kepercayaan 






Setelah dilakukan pemeringkatan dan pemberian bobot dari masing-
masing indikator Risk-based Bank Rating, berdasarkan nilai komposit yang 
diperoleh sebesar 57,1% maka pada tahun 2015 tingkat kesehatan PT. Bank 
Muamalat Indonesia  berada pada Peringkat Komposit 4 (PK-4) mencerminkan 
kondisi bank yang secara umum “Kurang Sehat” sehingga dinilai kurang mampu 
menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan 
faktor eksternal lainnya. 
 
3. Penetapan Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank Tahun 
2016 
 Pada tahun 2016 masing-masing indikator penilaian RBBR memperoleh 
hasil sebagai berikut: 
Tabel IV. 16 
Penetapan Peringkat Komposit Tahun 2016 
Tahun Komponen Rasio Nilai 
Peringkat 
Kritria PK 




















✓    √  Kurang 
Sehat 
ROE 3,00 
   √  Kurang 
Sehat 
BOPO 97,93     √ Tidak Sehat 
Capital CAR 12,74 √     Sangat Sehat 
Peringkat Komposit 
Nilai 10 4 3 4 1 22:35 X 
100% 
62,8% 
Total Nilai 22 
Sumber: Hasil Olahan Data Peneliti 
 NPF tahun 2016 pada PT. Bank Muamalat Indonesia berada pada 
peringkat 1 (sangat sehat) yang berarti perusahaan berhasil memperbaiki kualitas 
pembiayaan yang dimiliki. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pengelolaan 





melaksanakan aktivitasnya sesuai dengan prinsip kehati-hatian dalam 
menyalurkan pembiayaan sehingga meningkatkan kemampuannya dalam 
mengelola penyelesaian pembiayaan bermasalah. Walaupun tingkat NPF dalam 
kategori sehat, namun bank harus tetap memperhatikan rasio ini, sebab risiko 
kredit ini merupakan risiko terbesar yang dihadapi bank sehingga bila tidak 
dikelola dengan baik akan berdampak cukup besar terhadap kesehatan bank 
tersebut. 
 Pada akhir tahun 2016, FDR PT. Bank Muamalat Indonesia sebesar 
95,44% naik sebesar 5,14% dari tahun 2015 dan pada peringkat 3 (cukup sehat), 
yang mencerminkan bahwa bank belum optimal dalam penyaluran pembiayaan 
sehingga bank masih dianggap cukup likuid dalam memenuhi kewajiban jatuh 
temponya. Dalam hal ini bank harus menjaga FDR pada level 85% sebagai bentuk 
optimalisasi penyaluran pembiayaan dan antisipasi risiko likuiditas terhadap 
kondisi eksternal dan internal agar mencerminkan bahwa bank optimal dalam 
penyaluran pembiayaan sehingga dalam hal ini bank dianggap likuid dalam 
memenuhi kewajiban jatuh temponya. 
 Berdasarkan hasil penilaian peringkat self assessment pelaksanaan GCG, 
pada tahun 2016 berada pada peringkat 2 (baik) yang mencerminkan manajemen 
bank telah melakukan penerapan GCG yang secara umum baik. Hal ini tercermin 
dari penerapan atas prinsip-prinsip  GCG yang memadai. Apabila terdapat 
kelemahan dalam penerapan prinsip GCG maka secara umum kelemahan tersebut 
kurang signifikan dan dapat terselesaikan dengan tindakan normal oleh 
manajemen bank. 
 Untuk indikator rentabilitas (earnings), pada tahun 2016 PT. Bank 
Muamalat Indonesia mencatat ROA sebesar 0,22% mengalami sedikit 
peningkatan jika dibandingkan pada tahun 2015 dan berada pada peringkat 4 
(kurang sehat) yang mencerminkan bank kurang produktif dalam mengelola aset 
yang tersedia sehingga laba yang dihasilkan kurang mencapai target. 
 ROE di tahun 2016 sebesar 3,00% mengalami peningkatan sebesar 0,22% 





kualitas modal yang dimiliki oleh bank kurang dikelola dengan baik sehingga 
berdampak juga pada laba yang dihasilkan oleh bank. 
 Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
mengalami peningkatan menjadi 97,93% dari posisi tahun 2015 yang sebesar 
96,84%, BOPO berada pada peringkat 5 (tidak sehat) yang memcerminkan bahwa 
bank belum mampu melakukan kegiatan operasional nya secara efektif termasuk 
aset yang di miliki bank belum digunakan secara optimal sehingga berdampak 
pada laba yang diperoleh. 
 Rasio CAR ditahun 2016 sebesar 12,74% naik sebesar 0,38% dari tahun 
2015 masih berapa pada kategori “sangat sehat” hal ini mencerminkan bahwa 
perusahaan mampu mengelola modal yang dimiliki dengan baik sehingga dapat 
memenuhi risiko penyaluran pembiayaan dan mampu menjaga struktur modal 
yang kuat untuk mempertahankan bisnis di masa yang akan datang dan juga 
menjaga kepercayaan investor, pelanggan dan seluruh stakeholder sehingga dapat 
memenuhi risiko penyaluran pembiayaan. 
Setelah dilakukan pemeringkatan dan pemberian bobot dari masing-
masing indikator Risk-based Bank Rating, berdasarkan nilai komposit yang 
diperoleh sebesar 62,8 % naik sebesar 5,7% dari tahun 2015. Maka pada tahun 
2016 tingkat kesehatan PT. Bank Muamalat Indonesia  berada pada Peringkat 
Komposit 3 (PK-3) mencerminkan kondisi bank yang secara umum “Cukup 
Sehat” sehingga dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh negatif yang 
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
  
4. Penetapan Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank Tahun 
2017 
 Pada tahun 2017 masing-masing indikator penilaian RBBR memperoleh 









Tabel IV. 17 
Penetapan Peringkat Komposit Tahun 2017 
Tahun Komponen Rasio Nilai 
Peringkat 
Kritria PK 




















✓    √  Kurang 
Sehat 
ROE 0,87 
   √  Kurang 
Sehat 
BOPO 98,97 
    √ Tidak 
Sehat 
Capital CAR 13,62 
√     Sangat 
Sehat 
Peringkat Komposit 
Nilai 5 8 3 4 1 21:35 X 
100% 
60% 
Total Nilai 21 
Sumber: Hasil Olahan Data Peneliti 
 Kondisi perekonomian global dan nasional yang cenderung melemah di 
tahun 2017, berdampak pada meningkatnya pembiayaan bermasalah atau NPF 
tahun 2017 pada PT. Bank Muamalat Indonesia sebesar 2,75%, walaupun NPF 
meningkat dari tahun sebelumnya, namun masih berada pada peringkat 2 (sehat) 
yang berarti perusahaan masih dinilai berhasil memperbaiki kualitas pembiayaan 
yang dimiliki khususnya berusaha menekan tingkat pembiayaan dalam perhatian 
khusus. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pengelolaan risiko kredit 
dilaksanakan dengan baik sehingga bank selalu berupaya melaksanakan 
aktivitasnya sesuai dengan prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan pembiayaan 
sehingga meningkatkan kemampuannya dalam mengelola penyelesaian 
pembiayaan bermasalah. Walaupun tingkat NPF dalam kategori sehat, namun 
bank harus tetap memperhatikan rasio ini, sebab risiko kredit ini merupakan risiko 
terbesar yang dihadapi bank sehingga bila tidak dikelola dengan baik akan 





 Pada akhir tahun 2017, FDR PT. Bank Muamalat Indonesia sebesar 
84,80% menurun sebesar 10,64% dari tahun 2016 dan pada berada pada peringkat 
2 (sehat), yang mencerminkan bahwa bank optimal dalam penyaluran pembiayaan 
sehingga bank dianggap likuid dalam memenuhi kewajiban jatuh temponya. 
Dalam hal ini bank sudah menjaga FDR pada level 85% sebagai bentuk 
optimalisasi penyaluran pembiayaan dan antisipasi risiko likuiditas terhadap 
kondisi eksternal dan internal agar mencerminkan bahwa bank optimal dalam 
penyaluran pembiayaan sehingga dalam hal ini bank masih dianggap likuid dalam 
memenuhi kewajiban jatuh temponya. 
 Berdasarkan hasil penilaian peringkat self assessment pelaksanaan GCG, 
pada tahun 2017 berada pada peringkat 3 (cukup baik) yang mencerminkan 
manajemen bank telah melakukan penerapan GCG yang secara umum baik. Hal 
ini tercermin dari penerapan atas prinsip-prinsip  GCG yang cukup memadai. 
Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip GCG maka secara umum 
kelemahan tersebut kurang signifikan dan dapat terselesaikan dengan tindakan 
normal oleh manajemen bank. 
 Untuk indikator rentabilitas (earnings), pada tahun 2017 PT. Bank 
Muamalat Indonesia mencatat ROA sebesar 0,11% mengalami sedikit penurunan 
jika dibandingkan pada tahun 2016 dan tetap berada pada peringkat 4 (kurang 
sehat) yang mencerminkan bank kurang produktif dalam mengelola aset yang 
tersedia sehingga laba yang dihasilkan kurang mencapai target. 
 ROE di tahun 2017 sebesar 0,87% mengalami penurunan sebesar 2,13% 
dari tahun 2016 berada pada peringkat 4 (kurang sehat) yang mencerminkan 
kualitas modal yang dimiliki oleh bank kurang dikelola dengan baik sehingga 
berdampak juga pada laba yang dihasilkan oleh bank. 
 Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
mengalami peningkatan menjadi 98,97% di tahun 2017 dari 97,93% di tahun 2016 
peningkatan ini akibat dari menurunnya pendapatan operasional bank jika 
dibandingkan dengan tahun 2015. Hal tersebut mengakibatkan posisi BOPO 
masih berada pada peringkat 5 (tidak sehat) yang memcerminkan bahwa bank 





termasuk aset yang di miliki bank belum digunakan secara optimal sehingga 
berdampak pada laba yang diperoleh. 
 Rasio CAR ditahun 2017 sebesar 13,62% naik sebesar 0,88% dari tahun 
2016 masih berapa pada kategori “sangat sehat” hal ini mencerminkan bahwa 
perusahaan mampu mengelola modal yang dimiliki dengan baik sehingga dapat 
memenuhi risiko penyaluran pembiayaan dan mampu menjaga struktur modal 
yang kuat untuk mempertahankan bisnis di masa yang akan datang dan juga 
menjaga kepercayaan investor, pelanggan dan seluruh stakeholder sehingga dapat 
memenuhi risiko penyaluran pembiayaan. 
Setelah dilakukan pemeringkatan dan pemberian bobot dari masing-
masing indikator Risk-based Bank Rating, berdasarkan nilai komposit yang 
diperoleh sebesar 60 % turun sebesar 2,8% dari tahun 2016. Maka pada tahun 
2017 tingkat kesehatan PT. Bank Muamalat Indonesia  berada pada Peringkat 
Komposit 4 (PK-4) mencerminkan kondisi bank yang secara umum “Kurang 
Sehat” sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh negatif yang 
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
 
5. Penetapan Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank Tahun 
2018 
 Pada tahun 2018 masing-masing indikator penilaian RBBR memperoleh 
hasil sebagai berikut: 
Tabel IV. 18 
Penetapan Peringkat Komposit Tahun 2018 
Tahun Komponen Rasio Nilai 
Peringkat 
Kritria PK 


















  √   Cukup 
Baik 







   √  Kurang 
Sehat 
BOPO 98,26 
    √ Tidak 
Sehat 
Capital CAR 12,34 
√     Sangat 
Sehat 
Peringkat Komposit 
Nilai 10 4 3 4 1 22:35 X 
100% 
62,8% 
Total Nilai 22 
Sumber: Hasil Olahan Data Peneliti 
 Di tahun 2018 PT. Bank Muamalat Indonesia berhasil menurunkan tingkat 
NPF menjadi 2,58% dari sebelumnya pada posisi 2,75% di tahun 2017 dan berada 
pada peringkat 2 (sehat) yang berarti perusahaan berhasil memperbaiki kualitas 
pembiayaan yang dimiliki. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pengelolaan 
risiko kredit dilaksanakan dengan baik sehingga bank lselalu berupaya 
melaksanakan aktivitasnya sesuai dengan prinsip kehati-hatian dalam 
menyalurkan pembiayaan sehingga meningkatkan kemampuannya dalam 
mengelola penyelesaian pembiayaan bermasalah. Upaya-upaya perbaikan yang 
selama ini telah dilakukan akan terus ditingkatkan dengan berbagai inisiatif guna 
mencapai hasil yang optimal. Walaupun tingkat NPF dalam kategori sehat, namun 
bank harus tetap memperhatikan rasio ini, sebab risiko kredit ini merupakan risiko 
terbesar yang dihadapi bank sehingga bila tidak dikelola dengan baik akan 
berdampak cukup besar terhadap kesehatan bank tersebut. 
 Pada akhir tahun 2018, FDR PT. Bank Muamalat Indonesia sebesar 
73,54% menurun sebesar 11,26% dari tahun 2017 dan berada pada peringkat 1 
(sangat sehat), yang mencerminkan bahwa bank telah optimal dalam penyaluran 
pembiayaan sehingga bank dianggap likuid dalam memenuhi kewajiban jatuh 
temponya. 
 Berdasarkan hasil penilaian peringkat self assessment pelaksanaan GCG, 
pada tahun 2018 berada pada peringkat 3 (cukup baik) yang mencerminkan 
manajemen bank telah melakukan penerapan GCG yang secara umum baik. Hal 





Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip GCG maka secara umum 
kelemahan tersebut kurang signifikan dan dapat terselesaikan dengan tindakan 
normal oleh manajemen bank. 
 Untuk indikator rentabilitas (earnings), pada tahun 2018 PT. Bank 
Muamalat Indonesia mencatat ROA sebesar 0,08% mengalami sedikit penurunan 
jika dibandingkan pada tahun 2017 dan tetap berada pada peringkat 4 (kurang 
sehat) yang mencerminkan bank kurang produktif dalam mengelola aset yang 
tersedia sehingga laba yang dihasilkan kurang mencapai target. 
 ROE di tahun 2018 sebesar 1,16% mengalami peningkatan sebesar 0,29% 
dari tahun 2017 berada pada peringkat 4 (kurang sehat) yang mencerminkan 
kualitas modal yang dimiliki oleh bank kurang dikelola dengan baik sehingga 
berdampak juga pada laba yang dihasilkan oleh.  
 Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) masih 
berada pada posisi  98,97% sedikit mengalami penurunan dibandingkan tahun 
2017 yang masih berada pada posisi 98,26%. BOPO masih berada pada peringkat 
5 (tidak sehat) yang memcerminkan bahwa bank dianggap belum mampu 
melakukan kegiatan operasional nya secara efektif termasuk aset yang di miliki 
bank belum digunakan secara optimal sehingga berdampak pada laba yang 
diperoleh. 
 Rasio CAR ditahun 2018 sebesar 12,34% turun sebesar 1,28% dari tahun 
2017 masih berapa pada kategori “sangat sehat” hal ini mencerminkan bahwa 
perusahaan mampu mengelola modal yang dimiliki dengan baik sehingga dapat 
memenuhi risiko penyaluran pembiayaan dan mampu menjaga struktur modal 
yang kuat untuk mempertahankan bisnis di masa yang akan datang dan juga 
menjaga kepercayaan investor, pelanggan dan seluruh stakeholder sehingga dapat 
memenuhi risiko penyaluran pembiayaan. 
Setelah dilakukan pemeringkatan dan pemberian bobot dari masing-
masing indikator Risk-based Bank Rating, berdasarkan nilai komposit yang 
diperoleh sebesar 62,8 % naik sebesar 2,8% dari tahun 2017. Maka pada tahun 
2018 tingkat kesehatan PT. Bank Muamalat Indonesia  berada pada Peringkat 





Sehat” sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh negatif yang 






































Berdasarkan analisis data pada penelitian ini maka dapat disimbulkan bahwa 
penilaian tingkat kesehatan bank pada PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-
2018 dengan menggunakan metode Risk-based Bank Rating dengan indikator Risk 
Profile (Profil Risiko), Good Corporate Governance, Earnings (Rentabilitas) dan 
Capital (Permodalan) secara keseluruhan berada pada Peringkat Komposit 4 (PK-
4) atau dapat dikatakan PT. Bank Muamalat Indonesia merupakan bank dalam 
kategori “Kurang Sehat”. Hal ini mencerminkan kondisi bank yang secara 
umum kurang sehat sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh negatif 
yang signifikan dari perubahan ko disi bisnis dan faktor eksternal lainnya dan 
apabila terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut cukup 
signifikan yang apabila tidak diatasi dengan baik oleh manajemen dapat 
mengganggu kelangsungan usaha bank termasuk hilangkan kepercayaan 
masyarakat terhadap bank tersebut. 
Pernyataan tersebut di dukung dengan data-data sebagai berikut: 
1. Penilaian Risk Profile (Profile Risiko) yaitu rasio NPF dan FDR pada PT. 
Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-2018 dalam kategori “sehat”. Hal 
ini menunjukkan bahwa kualitas pengelolaan risiko kredit dilaksanakan 
dengan baik sehingga bank lebih megutamakan prinsip kehati-hatian 
dalam menyalurkan pembiayaan demi meningkatkan kemampuannya 
dalam mengelola penyelesaian pembiayaan bermasalah dan bank di nilai 
optimal dalam penyaluran pembiayaan sehingga bank masih dianggap 
cukup likuid dalam memenuhi kewajiban jatuh temponya. 
2. Penilaian faktor GCG pada PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-
2018 dalam kategori “cukup sehat”. Yang berarti bahwa manajemen bank 
telah melakukan penerapan GCG yang secara umum baik hal ini tercermin 





3. Penilaian Earning (Rentabilitas) yaitu rasio ROA, ROE, BOPO pada PT. 
Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-2018 dalam kategori “Tidak Sehat”. 
Hal ini disebabkan dalam kegiatan operasional nya bank belum optimal 
dalam menggunakan aset maupun modal yang dimiliki sehingga 
berdampak pada laba yang diperoleh oleh bank tersebut. 
4. Penilaian Capital (Permodalan), dalam hal permodalan PT. Bank 
Muamalat Indonesia tahun 201-2018 masih berada dalam kategori “Sangat 
Sehat” yang berarti bahwa perusahaan mampu mengelola modal yang 
dimiliki dengan baik sehingga dapat memenuhi risiko penyaluran 
pembiayaan dan mampu menjaga struktur modal yang kuat untuk 
mempertahankan bisnis di masa yang akan datang. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka adapun saran yang 
dapat diberikan antara lain: 
1. Sebagai salah satu perbankan syariah yang pertama di Indonesia, PT. Bank 
Muamalat harus lebih meningkatkan kinerjanya terkhusus pada faktor 
earning (rentabilitas) demi menjaga tingkat kesehatan bank dimasa yang 
akan mendatang. PT. Bank Muamalat juga harus lebih menjaga tingkat 
kesehatan banknya dengan prinsip kehati-hatian dan selalu memperhatikan 
risiko-risiko keuangan yang mungkin dapat mempengaruhi manajemen 
dan tata kelola perusahaan. Hal ini karena tingkat kesehatan bank 
menggambarkan kinerja keuangan yang ada dalam bang tersebut. 
2. PT. Bank Muamalat Indonesia harus lebih optimal, efektif dan efisien  
dalam pengelolaan aset maupun modal yang dimiliki sehingga dapat 
menunjang laba yang akan di peroleh, menjaga likuiditas serta pembiayaan 
bermasalah pada batas aman yang telah ditentukan dan memperkuat atau 
menambah modal baik dari modal sendiri maupun melalui modal investor  
sehingga hal ini dianggap mampu memperbaiki kinerja dan dapat menarik 





3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu memperluas cakupan 
penilaian tingkat kesehatan bank dengan menambah indikator-indikator 
lainnya seperti tidak hanya menggunakan aindikator aspek kuantitatif 
tetapi juga menggunakan indikator aspek kualitatif yang ada seperti analisa 
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Perhitungan NPF PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-2018 
Tahun Total Pembiayaan Pembiayaan Bermasalah Rasio 
2014 42.865.000.000 2.078.952.500 4,85% 
2015 40.706.000.000 1.709.652.000 4,20% 
2016 40.010.000.000 560.140.000 1,40% 
2017 41.288.000.000 1.135.420.000 2,75% 
2018 33.559.000.000 865.822.200 2,58% 
Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia 2014-2018 data diolah 
 
Tabel 2 
Perhitungan FDR PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-2018 
Tahun Total Pembiayaan Dana Pihak Ketiga Rasio 
2014 42.865.000.000 51.206.000.000 83,71% 
2015 40.706.000.000 45.078.000.000 90,30% 
2016 40.010.000.000 41.920.000.000 95,44% 
2017 41.288.000.000 48.686.000.000 84,80% 
2018 33.559.000.000 45.636.000.000 73,54% 
Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia 2014-2018 data diolah 
 
Tabel 3 
Perhitungan ROA PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-2018 
Tahun Laba Sebelum Pajak  Rata-rata Total Aset Rasio 
2014 99.044.264.000 582.613.317.647 0,17% 
2015 108.909.838.000 544.549.190.000 0,20% 
2016 116.459.114.000 529.359.609.091 0,22% 
2017 60.268.280.000 547.893.454.545 0,11% 
2018 45.805.872.000 572.573.400.000 0,08% 






Perhitungan ROE PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-2018 
Tahun Laba Setelah Pajak  Rata-rata Modal Rasio 
2014 58.916.694.000 26.780.315.455 2,20% 
2015 74.492.188.000 26.795.751.079 2,78% 
2016 80.511.090.000 26.837.030.000 3,00% 
2017 26.115.563.000 30.017.888.506 0,87% 
2018 46.002.044.000 39.656.934.483 1,16% 
Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia 2014-2018 data diolah 
 
Tabel 5 
Perhitungan BOPO PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-2018 
Tahun Beban Operasioanal  Pendapatan Operasional Rasio 
2014 5.380.525.493 5.528.377.977 97,33% 
2015 5.118.496.678 5.285.629.472 96,84% 
2016 4.058.455.197 4.144.221.665 97,93% 
2017 4.163.320.799 4.206.812.768 98,97% 
2018 3.884.771.273 3.953.641.195 98,26% 
Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia 2014-2018 data diolah 
 
Tabel 6 
Perhitungan CAR PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-2018 
Tahun Total Modal ATMR Rasio 
2014 5.848.060.194.000 41.334.187.915.000 14,15% 
2015 5.143.373.124.000 41.615.682.000.000 12,36% 
2016 5.220.130.898.000 40.978.476.916.000 12,74% 
2017 6.127.412.591.000 44.984.812.101.000 13,62% 
2018 4.255.006.423.000 34.473.425.567.000 12,34% 
Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia 2014-2018 data diolah 










